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ABSTRAK 

YouTube menjadi media sosial yang sedang diminati oleh banyak orang 

dari semua golongan umur, karena hal itu banyak yang menjadikan YouTube 

sebagai ladang penghasilan. Cara untuk menghasilkan uang dari YouTube atau 

disebut sistem Monetasi, mengharuskan para YouTuber melakukan perjajian 

kerjasama dengan pihak YouTube Partner Program, namun dalam prakteknya 

terkadang mengesampingkan kaidah hukum Islam.Para YouTuber yang telah 

melakukan akad dengan menyetujui segala peraturan dari pihakYouTube Partner 

Program, namun dalam prakteknya sering melanggar peraturan tersebut. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana pelaksanaan akad 

kerjasama dalam sistem monetasi Youtube antara Youtuber dan pihak Youtube 

Partner Program, dan bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad kerjasama 

dalam sistem monetasi Youtube antara Youtuber dan pihak Youtube Partner 

Program.Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui pelaksanaan akad 

kerjasama antara Youtuber dan pihak Youtube, dan untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam terhadap akad kerjasama dalam sistem monetasi Youtube antara 

Youtuber dan pihak Youtube Partner Program. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research), 

dan bersifat deskriptif analisis. dapun sumber data primer dalam skripsi ini yaitu 

buku-buku yang berkaitan dengan sistem Monetasi  YouTube, buku-buku yang 

berkaitan dengan hukum Islam mengenai akad bisnis dalam Islam, serta dari Al-

Qur’an dan Hadits. Dan sumber data sekunder dalam skripsi ini diperoleh dari 

jurnal, skripsi web, Youtube dan artikel-artikel,dan forum-forum umum di 

internet, yang terkait dengan penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian dalam skripsi ini, akad dalam sistem Monetasi 

YouTubeantara YouTuber dan pihak YouTube Partner Program,yaitu 

diperbolehkan asalkan sesuai dengan dengan kaidah Islam dan tidak melanggar 

pedoman Komunitas  YouTube. Namun, dalam praktiknya banyak YouTuber, yang 

tidak mengindahkan hal tersebut, dengan melanggar hak cipta, membuat dan 

mengunggah video berisi kekerasan, dan ketelanjangan, serta melakukan 

Subscriber Spam, maka penghasilan yang didapatkannya menjadi haram. Karena 

melanggar perjanjian dengan pihak YouTube, dan pedoman komunitas YouTube, 

serta melanggar syariat Islam. 

 

 

 

 

 

 

 



 

  



 

  



 

MOTTO 

 

شُ  للُ قاَلَ ٱ ََٰٓ َۡ تٞ تجَۡشِي يٍِ تحَۡتِٓاَ ٱلَۡۡ
ٍَ صِذۡقُٓىُۡۚۡ نَٓىُۡ جَُ َٰ ذِقٍِ وُ ٌَُفعَُ ٱنص َٰ ٕۡ زَا ٌَ ََْٰ

ًَ ٱ ظِ ٍَ فٍِٓآَ أبَذَٗاۖ س  هذٌِِ صُ ٱنۡعَظٍِىُ للُ خََٰ ٕۡ نكَِ ٱنۡفَ ُّۚۡ رََٰ ُۡ سَظُٕاْ عَ َٔ ٓىُۡ  ُۡ  ١١١ُُ عَ

 

Artinya; “Allah berfirman: "Inilah saat orang yang benar memperoleh manfaat 

dari kebenarannya. Bagi mereka surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai,  

mereka kekal di dalamnya selama-lamanya; Allah ridha kepada mereka. Itulah 

kemeangan yang agung”(Al-Maidah [5] ayat 119).
1 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya(Bandung: Diponegoro, 2015), 

h. 127 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal guna mendapatkan gambaran yang jelas dan 

memudahkan dalam menjalani skripsi ini, maka perlu adanya uraian terhadap 

penegasan arti dan maksud dari istilah yang terkait dengan judul skripsi 

ini.Adapun judul dari skripsi ini adalah   “Tinjauan Hukum Islam terhadap 

Akad Penghasilan dalam Sistem Monetasi YouTube”. Maka dari itu 

penulis akan menjelaskan secara singkat beberapa komponen kata yang 

berkaitan dengan skripsi ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Tinjauan, hasil meninjau, pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, 

mempelajari, dan sebagainya).Tinjauan, juga berarti pandangan, dapat 

juga berarti berarti pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dan 

sebagainya).
2
 

2. Hukum Islam, adalah peraturan berdasarkan wahyu Allah dan Sunnah 

Rasul tentang tingkah laku manusia mukalllaf  yang diakui dan diyakini 

serta berlaku dan mengikat untuk semua umat yang beragama Islam.
3
 

3. Akad, menurut bahasa artinya ikatan atau persetujuan, sedangkan menurut 

istilah akad adalah transaksi atau kesepakatan antara kedua belah pihak 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan atau perbuatan.
4
 

                                                             
2
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia(Jakarta: PT. Gramedia 

Pustaka Umum, 2011), Cet-IV, h. 1470. 
3
Ismail Muhammad Syah, Filsafat Hukum Islam(Jakarta:Bumi Aksara, 1999), Cet-3, h. 17. 

4
Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014), h. 44-45. 



 

4. Penghasilan, adalah pendapatan yang dihasilkan oleh perseorangan atau 

badan sehubungan dengan kegiatan usaha atau pekerjaan yang 

dilakukannya.
5
 

5. Sistem Monetasi, adalah cara untuk menghasilkan uang dari YouTube, 

dapat dengan menampilkan iklan, menerima sponsor dari pihak lain, 

menjual produk sendiri, dan lain sebagainya.
6
 

6. YouTube, YouTube adalah saluran portal website yang menyediakan 

layanan video sharing.
7
 

Berdasarkan pengertian komponen kata-kata dalam judul skripsi ini dapat 

disimpulkan, bahwa penelitian ini adalah sebagai upaya penyelidikan hukum 

Islam terhadap akad penghasilan dalam sistem Monetasi YouTube” 

B. Alasan Memilih Judul 

1. Alasan objektif 

YouTube menjadi media sosial yang sedang diminati oleh banyak 

orang dari semua golongan umur, karena hal itu banyak yang menjadikan 

YouTube sebagai ladang penghasilan. Cara untuk menghasilkan uang dari 

YouTube atau disebut sistem Monetasi, mengharuskan para YouTuber 

melakukan perjajian kerjasama dengan pihak YouTube Partner Program, 

namun dalam prakteknya terkadang mengesampingkan kaidah hukum 

Islam. 

                                                             
5
Ahmad Ifhan Sholihin, Buku Pintar Ekonomi Syari‟ah ( Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2010), h. 309. 
6
Jubilee Enterprise, Kitab Youtuber ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2018),  h. 20. 

7
Asdani Kindarto, Belajar Sendiri YouTube( Jakarta:PT  Elex Media Komputindo, 2018),h.1. 



 

Para YouTuber yang telah melakukan akad dengan menyetujui 

segala peraturan dari pihakYouTube Partner Program, namun dalam 

prakteknya sering melanggar peraturan tersebut. Sepertimembuat dan 

mengunggah video yang  melanggar hak cipta, membuat dan menguggah 

video tentang kekerasan dan atau ketelanjangan, dan membeli Subscriber 

(pelanggan) dari pihak ketiga atau disebut Subscriber spam.Dari 

penjelasan diatas,  makadari itu saya tertarik untuk meneliti permasalahan 

ini. 

2. Alasan subjektif 

a. Referensi serta data informasi terkait penelitian ini,baik data primer 

maupun sekunder cukup menunjang, sehingga dapat mempermudah 

penulis menyelesaikan skripsi ini. 

b. Berdasarkan aspek yang diteliti mengenai permasalahan tersebut maka 

sangat memungkinkan untuk diteliti. 

c. Pembahasan skripsi ini memiliki relevansi dengan disiplin ilmu yang 

ditekuni penulis, yaitu di Program Studi Muamalah pada Fakultas 

Syari’ah UIN Raden Intan Lampung tempat penulis memimba ilmu 

dan memperdalam pengetahuan. 

C. Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan sebuah proses yang terjadi dalam 

kehidupan setiap manusia sehari-hari antar individu sampai dengan 

menggunakan media yang dikenal dengan komunikasi massa. Komunikasi 

bermedia menggunakan media baru dalam bentuk internet dan media sosial 



 

mulai menggeser posisi media lama dalam penyampaian informasi.Media 

sosial bisa diakses kapan dan dimana saja dan memiliki sumber tanpa batas 

membuat posisinya lebih mendominasi.Misalnya, media televisi yang 

menyampaikan adio-visual mulai bersaing dengan kehadiran YouTube. 

YouTube merupakan situs berbagi media (media sharing), yakni 

jenis media sosial yang memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, 

mulai dari video, audio, dan gambar.YouTube adalah media sosial yang mulai 

naik daun 5 tahun yang lalu.Dilansir dari situs resmi YouTube, saat ini 

Youtubetelah memiliki lebih dari satu milyar pengguna yang merupakan 

hampir sepertiga semua pengguna internet. Tiap hari pengguna YouTubebisa 

menonton ratusan juta jam video dan menghasilkan milyaran kali 

penayangan. YouTubemenjangkau pemirsa rata-rata berusia 18 sampai 34 

tahun.Beragam konten video bisa diakses dalam YouTube, mulai dari musik, 

film, berita dan informasi, olahraga,life style, gaming, serta vlog (video 

blog).
8
 

Saat iniYoutube bukan hanya sebuah situs, karena dengan YouTube, 

seseorang dapat menghasilkan uang.Dengan perkembangannya yang pesat 

ini, makin banyak orang membuat akun YouTube untuk dijadikan sebagai 

lapangan pekerjaan.YouTuber, adalah seseorang yang mengunggah, 

memproduksi, atau di tampil di video yang ada di situs berbagai 

                                                             
8
Eribka Ruthelllia D., Mariam Sondakh, dan Stefi Harilama, Pengaruh Konten Vlog terrhadap 

Pembentukan Sikap Mahasiswa FISIP Universitas Sam Ratulangi (e-jounal “Acta Diurna” 

Volume VI No. 1 Tahun 2007), h. 3 (On-line). 

Tersedia dihttps://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurna/article/view/15479 (diakses pada 01 

Februari 2019, pukul. 21.30 WIB), dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurna/article/view/15479%20(diakses%20pada%2001


 

(YouTube).
9
Menjadi seorang YouTuber pun tidak sulit, dan modalnya pun 

tidak terlalu banyak.Jika seorang memiliki alat perekam seperti Smartphone, 

maka dengan dibantu internet berkecepatan tinggi, setiap orang dapat menjadi 

seorang YouTuber. 

Para Youtuber memanfaatkan YouTube untuk mendapatkan 

penghasilan, baik secara langsung yang didapat dari YouTube maupun dari 

pihak lain. Ada berbagai cara untuk mendapatkan uang dari YouTube atau 

disebut monetasi, yaitu antara lain : 

1. Bergabung dengan YouTube Partner Program. Untuk bisa bergabung 

dengan YouTube Partner Program syarat utamanya yaitu akun YouTube 

harus memiliki setidaknya 10.000 penayangan.
10

 

2. Pendapatan dari endorsement, yakni dengan mempromosikan produk atau 

jasa orang lain. 

3. Berjualan produk atau jasa sendiridi akun YouTube milik pribadi. 

4. Gabungan dari pendapatan-pendapatan diatas.
11

 

Dalam penelitian ini yang akan dibahas yaitu sistem monetasi 

dengan cara bergabung ke YouTube Partner Program. Untuk dapat me-

monetasivideo di akun mereka paraYouTuber harus melakukan perjajian 

kerjasama dengan YouTube Partner Program.Ada dua macam YouTube 

Partner Program,yaituGoogle AdSense dan MCN (Multi Channel Network). 

                                                             
9
Jefferly Helianthusonfri, Yuk Jadi Youtuber ( Jakarta:PT Elex Media Komputindo, 2018), h. 

2. 
10

Ibid.,h. 135. 
11

Jubille Enterprise, Op. Cit., h. 19-20. 



 

Google AdSense adalah program periklanan yang disediakan oleh 

Google, dan para Youtuber harus menaati peraturan yang dibuat oleh Google 

AdSense.
12

 Sedangkan MCN (Multi Channel Network)adalahjenis 

networkYouTube yang beridiri sendiri, artinya  jaringan ini memiliki kendali 

penuh pada akses manajemen jaringan.
13

 MCN merupakan penyedia layanan 

pihak ketiga yang berafiliasi dengan beberapa channel YouTube untuk 

menawarkan layanan seperti pengembangan penonton, pemrograman konten, 

kolaborasi kreator, pengelolaan hak digital, monetisasi, danatau penjualan. 

Kerjasama bisnis dengan YouTube Partner Program ini adalah hal 

yang baru, sehingga masih banyak kelemahan didalam sistemnya sebagai 

contoh untuk bergabung di dalam YouTube Partner Program, maka pemilik 

akun YouTube wajib membuat kesepakatan yang dibuat secara sepihak oleh 

YouTube Partner Program, sehingga akad sepenuhnya dibuat oleh YouTube 

Partner Program tersebut. Dan orang yang akan bekerjasama atau bergabung 

didalam YouTube Partner Program harus menyepakati peraturan yang telah 

dibuat YouTube Partner Program dengan cara mengklik kebijakan tersebut. 

Namun dalam praktiknya, para YouTuber sering melakukan 

peraturan yang disepakati, sepertimembuat dan mengunggah video yang  

melanggar hak cipta, membuat dan menguggah video tentang kekerasan 

danatau ketelanjangan.Kelemahan lain yaitu YouTube Partner Programberhak 

mengeluarkan banned atau mengeluarkan akun YouTube apabila dicurigai 
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melakukan kecurangan. Iklan yang ditampilkan oleh YouTube Partner 

Program bersifat acak sehingga iklan yang ditampilkan bersifat sangat umum, 

dari iklan penjualan buku sampai pada penjualan minuman keras, ponografi, 

judi, kredit, atau sebagainnya yang dilarang Islam.Serta yang terbaru yaitu 

mengenai masalah jual beli Subscriber(Subscriber spam). 

Kerjasama bisnis dengan YouTube Partner Program ini sedang 

booming karena dengan prosedur yang mudah dan tanpa biaya dapat 

mehasilkan penghasilan yang menjanjikan. Fenomena ini sekarang banyak 

diikuti oleh masyarakat di seluruh dunia bahkan di Indonesia, yang 

notabennya mempunyai masyarakat muslim terbesar di dunia, juga ikut 

melakukan kerjasama bisnis dengan YouTube Partner Program tersebut. 

Kerjasama yang terjadi antara pemilik akun YouTube dengan YouTube 

Partner Program berupa akad untuk mengiklankan sebuah produk, dalam 

Fiqh Muamalah disebut dengan Syirkah Abdan yaitu kerjasama antara dua 

orang atau lebih untuk melakukan suatu usaha atau pekerjaaan lalu hasilnya 

dibagi sesuai kesepakatan bersama.
14

 

Namun apakah kerjasama yang terjadi antara pemilik akun 

YouTube atau disebut YouTuber dengan YouTube Partner Program telah 

sesuai dengan Syari‟at Islam. Maka dari itu, berdasarkan latar belakang 

masalah diatas perlu diadakan penelitian lebih lanjut yang akan dibahas dalam 

skripsi yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Akad Penghasilan 

dalam Sistem Monetasi YouTube”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka pokok 

permasalahan yang diangkat adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan akad kerjasama dalam sistem monetasi Youtube 

antara Youtuber dan pihak Youtube Partner Program? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad kerjasama dalam sistem 

monetasi Youtube antara Youtuber dan pihak Youtube Partner Program? 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui pelaksanaan akad kerjasama antara Youtuber dan 

pihak Youtube. 

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap akad kerjasama 

dalam sistem monetasi Youtube antara Youtuber dan pihak Youtube 

Partner Program. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman mengenai pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan 

akad kerjasama dalam sistem monetasi Youtube. Dan diharapakan 

dapat memperkaya khazanah pemikiran Keislaman pada umumnya, 



 

civitas Akademik Fakultas Syari’ah, Jurusan Muamalah pada 

khusunya. 

b. Secara Praktis penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu syarat tugas 

akhir guna memperoleh gelar S.H. pada Fakultas Syari’ah UIN Raden 

Intan Lampung. 

F. Metode Penelitan 

Mengingat pentingnya metode dalam penelitian, maka dalam usaha 

menyusun skripsi ini digunakan cara-cara berfikir dalam rangka membahas 

pokok-pokok permasalahan yang dirumuskan agar penelitian ini dapat 

terlaksana secara objektif ilmiah dan mencapai hasil yang optimal. Metode 

adalah cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara seksama 

untuk mencapai suatu tujuan.Sedangkan penelitian adalah suatu kegiatan ntuk 

mencari, mencatat, merumuskan, dan menganalisis sampai menyusun 

laporannya.
15

 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 

penelitian adalah ilmu pengetahuan yang membahas cara-cara yang digunakan 

dalam penelitian. Jadi metode penelitian merupakan suatu acuan, jalan atau 

cara yang dilakukan untuk melakukan suatu penelitian dan untuk mencapai 

pemahaman. Jalan atau cara tersebut harus ditetapkan secara bertanggung 

jawab ilmiah dan data yag dicari untuk memperoleh pemahaman harus melalui 

syarat ketelitian, artinya harus dipercaya kebenarannya.
16
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1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library 

research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan menggunakan 

literatur (kepustakaan), baik berupa buku-buku referensi atau hasil 

penelitian lain untuk menunjang penelitian.
17

 

Dalam studi kepustakaan dikatakan baik, ketika telah 

memenuhi  3 kriteria berikut: 

1) Relevansi, kecocokan antara variabel-variabel yang 

diteliti dengan teori-teori yang dikemukakan. 

2) Kelengkapan, semakin banyak kepustakaan yang dibaca, 

maka studi kepustakaannya akan menjadi baik. 

3) Kemutahakhiran, semakin baru kepustakaan yang 

digunakan, maka semakin mutakhir kepustakaan 

tersebut.
18

 

Terdapat banyak jenis penelitian kepustakaan (library 

research), diantaranya adalah tentang kajian pemikiran tokoh, analisis 

buku teks, dan kajian sejarah.Dalam penelitian ini, penulis 

mengadakan penelaahan terhadap buku-buku, artikel,  web, forum-

forum umum di internet, dan sumber lainnya yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian. 
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b. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis, yakni penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secermat mungkin sesuatu 

yang menjadi objek, gejala, atau kelompok tertentu.
19

Penelitian 

deskriptif analisis adalah suatu metode yang bersifat mendeskripsikan 

atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau 

sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya dan membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum. 

Dengan kata lain penelitian deskriptif analisis, mengambil 

masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-masalah 

sebagaimana adanya saat penelitian dilaksanakan, lalu hasil 

penelitianya, diolah dan dianalisis untuk diambilkesimpulan yang 

berlaku untuk umum.Dan penelitian ini akan mendeskripsikan tentang 

pelaksaan akad kerjasama dalam sistem monetasi Youtube antara 

Youtuber dan pihak YouTube Partner Program. 

2. Data dan Sumber Data 

Data adalah sekumpulann bukti atau fakta yang dikumpulkan dan 

disajikan untuk tujuan tertentu.Data sangat memegang peranan penting 

dalam pelaksanaan penelitian.Pemecahan suatu permasalahan dan 

penelitian sangat tergantung dari kekauratan data yang 
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diperoleh.Berdasarkan sumbernya data dapat digolongkan menjadi dua, 

yaitu data primer dan data sekunder.
20

 

a. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 

responden atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan 

objek yang diteliti.Data tersebut bisa diperoleh langsung dari 

responden yang diteliti dan dapat pula berasal dari lapangan.
21

Sumber 

data primer pada studi kepustkaan, berasal dari sumber bahan yang 

dikemukakan oleh para pihak, pada waktu terjadinya peristiwa atau 

mengalami peristiwa itu sendiri.
22

Adapun sumber data primer dalam 

skripsi ini yaitu buku-buku yang berkaitan dengan sistem Monetasi  

YouTube, buku-buku yang berkaitan dengan hukum Islam mengenai 

akad bisnis dalam Islam, serta dari Al-Qur’an dan Hadits. 

b. Data Sekunder  

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui 

pihak lain, tidak langsung dari masalah penelitiannya. Data sekunder 

bisa diperoleh dari instansi-instansi, perpustakaan, maupun dari pihak 

lainnya.Peneliti menggunakan data ini sebagai data pendukung yang 

berhubungan dengan masalah penelitian.
23

Adapun sumber data 

sekunder dalam skripsi ini diperoleh dari jurnal, skripsi web, 
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Youtubedan artikel-artikel,dan forum-forum umum di internet, yang 

terkait dengan masalah penelitian ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 

untuk memperoleh data yang diperlukan.
24

 Dalam penelitian ini, penulis 

akan melakukan pengumpulan data dengan cara membaca dan 

mengidentifikasi dari buku-buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, 

web (internet),ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan judul 

penulisan untuk mencari hal-hal-hal yang berupa catatan, buku, surat 

kabar, majalah,  dan sebagainya tentang akad penghasilan dalam sistem 

monetasi Youtube. 

Maka dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data-data yang ada baik melalui buku-buku yang 

berkaitan dengan sistem Monetasi  YouTube, buku-buku yang 

berkaitan dengan hukum Islam mengenai akad bisnis dalam Islam, 

serta dari Al-Qur’an dan Hadits. 

b. Pengumpulan data dari, jurnal, skripsi, web, Youtube dan artikel-

artikel, dan forum-forum umum di internet, yang terkait dengan 

masalah penelitian ini. 

c. Menganalisis data-data tersebut sehingga peneliti bisa menyimpulkan 

masalah yang dikaji.  
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4. Pengolahan Data 

Pengolahan data dapat berarti menimbang menyaring, mengatur, 

mengklarifikasikan.Dalam menimbang dan menyaring data, benar-benar 

memilih secara hati-hati data yang relevan dan tepat serta berkaitan 

dengan masalah yang diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi 

dilakukan dengan menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu. 

Untuk mengolah data-data yang telah dikumpulkan, penulis 

menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

a. Editing atau pemeriksaan yaitu mengoreksi apakah data yang 

terkumpul sudah cukup lengkap, sudah bener atau sesuai atau relevan 

dengan masalah 

b. Klasifikasi adalah penggolongan data-data sesuai dengan jenis dan 

penggolongannya setelah diadakannya pengecekan. 

c. Interprestasi yaitu memberikan penafsiran terhadaphasil untuk 

menganalisis dan menarik kesimpulan.
25

 

d. Sistemating yaitu melakukan pengecekan terhadap data-data dan 

bahan-bahan yang telah diperoleh secara sistematis, terarah dan 

berurutan sesuai dengan klasifikasi data yang diperoleh.
26
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5. Analisis Data 

Setelah data terhimpun melalui penelitian selanjutnya data dapat 

dianalisis secara kualitatif, yaitu suatu prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan orang-

orang yang berperilaku yang dapat dimengerti.27Dianalisis menggunakan 

metode berfikir induktif, yaitu metode yang mempelajari suatu gejala yang 

khusus untuk mendapatkan kaidah-kaidah yang berlaku dilapangan yang 

lebih umum mengenai fenomena yang diselidiki.28 

Metode ini digunakan dalam membuat kesimpulan tentang 

berbagai hal yang berkenaan dengan kajian penelitian “Tinjauan Hukum 

Islam terhadap Akad Penghasilan dalam Sistem Monetasi 

Youtube”.Kemudian, hasil analisanya dituangkan dalam bab-bab yang 

telah dirumuskan dalam sistematika pembahasan dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
27

Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), h. 

205. 
28

Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 1 (Yogyakarta: Yayasan Penerbit, Fakultas Psikologi 

UGM 1981), h.36. 



 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akad dalam Bisnis Islam 

1. Pengertian Akad 

Kata “Akad” berasal dari bahasa Arab yaitu al-aqdu dalam bentuk 

jamaknya yaitu al-uquud yang berarti mengikat, menetapkan, dan 

membangun. Kemudian diserap kedalam bahasa Indonesia, yang berarti 

janji, perjanjian, dan kontrak.
29

Menurut para ulama Fiqh, akad 

didefinisikan sebagai hubungan antara ijab dan kabul sesuai dengan 

kehendak syariat yang menetapkan adanya akibat hukum dalam objek 

perikatan.
30

 

Rumusan akad diatas mengindikasikan bahwa perjanjian harus 

merupakan perjanjian kedua belah pihak untuk mengikatkan diri tentang 

perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu hal yang khusus. Akad ini 

diwujudkan pertama, dalam bentuk ijab dan kabul, kedua sesuai dengan 

kehendak syariat, dan ketiga adanya akibat hukum pada objek 

perikatan.
31

 

Menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, yang dimaksud 

dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu perjanjian antara dua pihak 

atau lebih untuk melakukan dan/atau tidak melakukan perbuatan hukum 
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tertentu. Secara khusus akad berarti kesetaraan antara ijab dan kabul 

dalam lingkup yang disyariatkan dan berpengaruh pada sesuatu.
32

 

Dalam dunia bisnis, akad memiliki peranan sangat penting karena 

keberlangsungan kegiatan bisnis kedepannya akan tergantung seberapa 

baik dan rinci akad yang dibuat untuk menjaga dan mengatur hak dan 

kewajiban kedua belah pihak yang melakukan akad. Akad merupakan 

perjanjian yang mengikat hubungan kedua pihak untuk sekarang dan 

yang akan datang, karena pemilihan akad akan mencerminkan seberapa 

besar resiko dan keuntungan bagi kedua belah pihak.
33

 

2. Dasar Hukum Akad 

Ibnu Taimiyah dalam al-Fatawa al-Kubra‟sebagaimana dikutip 

Hannan binti Muhammad Husein Jastaniah berpendapat bahwa 

sesungguhnya “akad” itu harus ditepati karena syara‟ sendiri 

mewajibkannya secara mutlak, terkecuali terdapat dalil yang 

mengkhususkannya. Akad yag harus ditepati itu termasuk “akad’ yang 

disepakati kebolehannya oleh syara‟ begitu pula oleh akal manusia. Dan 

prinsip dari akad itu adalah adanya keridhaan kedua belah pihak yang 

mengadakan akad dan hasilnya apa yang saling ditentukan dalam akad 

tersebut.
34
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Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah menyebutkan dalil-dalil yang 

menunjukkan keumuman wajibnya memenuhi “akad” adalah sebagai 

berikut 
35

 : 

a. QS. Al-Maidah (5) ayat 1  

فُٕاْ بٱِنۡعُ  ۡٔ اْ أَ ٕٓ ٍَ ءَايَُُ أٌَُّٓٓاَ ٱن زٌِ تٌََٰ ًَ ٍِٓ  ١…قُٕدِۚۡ أحُِه تۡ نكَُى بَ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad 

itu……”
36

 

 

b. QS. Ali-Imran (30) ayat 76 

فىََٰ  ۡٔ ٍۡ أَ ٱت قىََٰ فإََِّ  بهَىََٰۚۡ يَ َٔ ذۦِِِ  ۡٓ ٍَ بعَِ ت قٍِ ًُ   ٦٧ٱَِ ٌحُِبُّ ٱنۡ

Artinya: “Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang 

dibuat)nya dan bertakwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-

orang yang bertakwa”.
37

 

 

c. QS. Al-Anfal (8) ayat 58 

  ٌ آءٍۚۡ إِ َٕ ِٓىۡ عَهىََٰ سَ ٍۡ بِزۡ إنَِ َۢ وٍ خٍِاََتَٗ فٱَ ٕۡ ٍ  يٍِ قَ ا تخََافَ إِي   اللَ َٔ

 ٍَ  ٨٥لََ ٌحُِبُّ ٱنۡخَائٍُِِٓ

Artinya: “Dan jika kamu khawatir akan (terjadinya) pengkhianatan dari 

suatu golongan, maka kembalikanlah perjanjian itu kepada mereka 
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dengan cara yang jujur. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 

yang berkhianat”.
38

 

3. Rukun Akad 

Setiap akad harus memenuhi rukun dan syarat sahnya.Rukun akad 

yang dimaksud adalah unsur yang harus ada dan merupakan esensi dalam 

setiap perikatan.Di satu sisi, rukun menunjukkan ada dan tidaknya suatu 

perbuatan.Di sisi lain, syarat merupakan bagian dari rukun tetapi bukan 

esensi dalam perbuatan.
39

Menurut mayoritas Ulama, rukun akad terdiri 

atas tiga unsur, yaitu: Shigat(ijab dan qabul ), aqidan ( dua pihak yang 

melakukan akad ), dan ma‟qud alaih ( objek akad ).
40

 

Dibawah ini akan dijelaskan rukun akad sebagaimana disebutkan 

diatas, yaitu sebagai berikut: 

a. Shighat Akad 

Shighat adalah ucapan atau perbuatan yang keluar dari dua 

orang yang berakad (aqidan) dan menunjukkan keridhaan keduanya. 

Para ulama Fiqh menyebutnya dengan istilah ijab dan kabul. 

Misalnya, dalam akad jual beli shighat dibuktikan dengan ucapan atau 

perbuatan yang menunjukkan keridhaan serta kepemilikan dengan 

cara tukar-menukar. Seperti ungkapan penjual “Saya menjual barang 
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ini kepadamuí”.Kemudian pembeli berkata “Saya membeli barang ini 

darimu”.
41

 

Menurut sebagian Ulama, ijab adalah ungkapan yang 

pertama muncul dari salah satu pihak yang menunjukkan keinginan 

untuk melakukan akad, terlepas dari pihak manapun yang 

memulainya, baik pembuli atau penjual, pihak ini disebut mujib 

(pelaku Ijab).  Sedangkan qabul adalah ungkapan yang kedua dari 

pihak lain yang dilakukan setelah ijab yang menunjukkan 

persetujuannya terhadap pihak lain tersebut, pihak ini disebut qabil 

(pihak yang menyetujui ijab). 

Syarat sah ijab dan qabul, yaitu: 

1) Ijab dan qabul harus jelas dan bisa dipahami, maksudnya ijab dan 

qabul tersebut menunjukkan keinginan  niat dan maksud pelaku 

akad untuk bertransaksi. 

2) Ada kesesuaian antara ijab dan qabul, maksudnya qabul 

menunjukka maksud dari isi ijab. Ijab dan qabul ini harus 

bersesuaian dimana satu pihak yang melakukan ijab atas atas 

objek akad tertentu maka qabul juga harus melakukan objek qabul 

tersebut. 

3) Ijab dan qabul dilakukan berturut-turut, maksudnya antara ijab 

dan qabul harus muttasil (menyambung), yakni dilakukan dalam 

satu majlis „aqd (tempat akad). 
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4) Keinginan untuk melakukan akad pada saat itu, maksudnya 

keinginan untuk melakukan akad pada saat itu, bukan pada waktu 

mebndtang. Ini sesuai dengan pendapat para ahli Fikih bahwa jaji 

untuk membeli itu bukan akad jual beli dan tidak melahirkan 

akibat hukum jual beli.
42

 

Jika sudah terjadi ijab qabul sesuai dengan syarat-syarat 

sahnya maka akad dan kesepakatan antara dua pihak sudah terjadi dan 

setiap pihak terikat dengan hak-hak dan kewajiban yang disepakati 

dalam akad. Contoh ijab qabul dalam jual beli, jika dilakukan oleh 

pelaku akad yang memenuhi kriteria syara‟ maka telah melahirkan  

akibat hukum berupa hak-hak dan kewajiban. Akibat hukum itu 

adalah perpindahan kepemilikan objek jual beli dari penjual ke 

pembeli dan perpindahan kepemilikan harga dari pembeli ke 

penjual.
43

 

Ada 4 uslub (metode) shighat akad, yaitu sebagai berikut: 

1) Akad dengan lafazh (ucapan), metode ini paling banyak digunakan 

orang sebab paling mudah digunakan dan cepat dipahami. Tentu 

saja kedua pihak harsu mengerti ucapan masing-masig serta 

menunjukan keridhannya.
44

 

2) Akad dengan perbuatan, dalam akad ini terkadang tidak digunakan 

ucapan, tetapi cukup dengan perbuatan yang menunjukkan saling 
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meridhai, misalnya penjual memberikan barang dan pembeli 

memberikan uang.
45

 

3) Akad dengan isyarat, metode ini digunakan bagi orang yang tidak 

dapat berbicara, tetapi jika tulisannya bagus dianjurkan 

menggunakan tulisan. 

4) Akad dengan tulisan, metode ini dibolehkan baik bagi orang yang 

mampu berbicara ataupun tidak, dengan syarat tulisan tersebut 

harus jelas, tampak, dan dapat dipahami oleh kedua belah pihak. 

Namun, dalam akad nikah tidak diperbolehkan menngunakan akad 

tulisan. Ulama Syafi’iyah dan Hanabilah, berpendapat bahwa akad 

dengan tulisan adalah sah jika dua orang yang berakad tidak hadir. 

Akan tetapi, jika yang berakad hadir, maka tidak diperbolehkan 

memakai tulisan.
46

 

b. Aqidan  

Aqidan adalah orang yang melakukan akad.Keberadaanya 

sangat penting sebab tidak dapat dikatakan akad jika tidak ada 

aqidan.Begitu pula tidak akan terjadi ijab dan qabul tanpa adanya 

aqidan.
47

Syarat sah aqidan yakni sebagai berikut: 

1) Ahliyyah, maksudnya yaitu orang  yang ahli dalam melakukan 

akad. Dalam hal ini sudah mummayyiz, baligh, dan berakal. Maka, 
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tidak sah akadnya orang gila, orang yang mabulk begitu juga 

akadnya anak kecil, kecuali mendapat izin dari walinya.
48

 

2) Wilayah (kekuasaan) adalah kewenangan atau kemampuan untuk 

melakukan transaksi dengan segala konsekuensi hukumnya 

menurut syar’i. 
49

 

Adapun tindakan aqidan, dalam fiqh muamalah pada 

prinsipnya sah, kecuali ada beberapa halangan,yaitu: 

1) Masih dibawah umur (safih). 

2) Gila (junun). 

3) Idiot („atah). 

4) Boros atau berlebih-lebihan (safah). 

5) Kehilangan kesadaran (igma‟). 

6) Tertidur dalam kedaan tidur gelap (nawm). 

7) Kesalahan dan terlupa (khafa‟). 

8) Memiliki kerusakan akal, atau kekurangan akal,yang disebabkan 

seseorang dalam keadaan mabuk (sukr), keracunan obat, atau 

karena ketidaktahuan atau kelemahan (jahl).
50

 

c. Ma‟qud Alaih 

Ma‟qud alaih adalah objek akad atau benda-benda yang 

dijadikan akad yang bentuknya tampak dan membekas.Barang tersebut 

dapat berbentuk harta benda, seperti barang dagangan, benda bukan 
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harta, seperti dalam akad pernikahan, dan dapat pula berbentuk 

kemanfaatan, seperti dalam masalah upah-mengupah, dan lain-lain. 

Dalam Islam, tidak semua barang dapat dijadikan objek akad, 

misalnya minuman keras. Oleh karena itu, fuqaha menetapkan empat 

syarat dalam objek akad yaitu sebagai berikut: 

1) Ma‟qud alaih (barang) harus ada ketika akad, berdasarkan syarat 

ini barang yang tidak ada ketiaka akad tidak sah dijadikan objek 

akad, seperti jual beli sesuatu yang masih di dalam tanah atau 

menjual anak kambing yang masih dalam kandungan induknya.
51

 

2) Ma‟qud alaih harus masyru‟ (sesuai ketentuan syara’), oleh karena 

itu barang yang diharamkan syara’, seperti bangkai, minuma keras 

(khamr), dan lain-lain tidak sah dijadikan objek akad. 

3) Dapat diserahkan waktu akad, dengan demikian barang yang tidak 

diserahkan ketika akad seperti jual beli burung yang ada di udara, 

harta yang sudah diwakafkan , dan lain-lain, tidak sah dijadikan 

objek akad. 

4) Ma‟qud alaih harus diketahui oleh kedua belah pihak yang 

berakad. 

5) Ma‟qud alaih harus suci, maksudnya ma‟qud alaih harus suci, 

tidak najis dan mutanajis (terkena najis). Oleh karena itu anjing, 

bangkai, darah, dan lain-lain, tidak sah dijadikan objek akad.
52

 

4. Syarat Akad 
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Syarat akad adalah suatu sifat yang harus ada agar keberadaan 

suatu akad diakui oleh syara’.Ada beberapa macam syarat akad, yaitu 

syarat terjadinya akad, syarat sahnya akad, syarat pelaksanaan akad, dan 

syarat kepatstian hukum (luzum). Berikut ini penjelasannya: 

a. Syarat Terjadinya Akad 

Syarat terjadinya akad adalah segala sesuatu yang disyaratkan 

untuk terjadinya akad secara syara’. Jika memenuhi syarat tersebut, 

akan menjadi batal. Syarat ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu syarat 

umum dan syarat khusus.Syarat umum, yakni syarat- syarat yang harus 

ada pada setiap akad. Syarat umum ada tiga yaitu: 

1) Syarat-syarat yang harus dipenuhi pada lima rukun akad, yaitu: 

Sighat, ma‟qud alaih (objek akad) , aqidain (objek akad) 

2) Akad itu bukan akad yang terlarang, seperti megandung unsur 

khilaf atau pertentangan, dilakukan dibawah ikhrar atau paksaan, 

tagrir atau penipuan, dan ghubn atau penyamaran. 

3) Akad harus bermanfaat. 

Adapun syarat khusus adalah syarat tambahan yang 

harus dipenuhi oleh suatu akad khusus seperti adanya saksi dalam 

akad.Jual beli yang dilakukan dihadapan saksi dianjurkan, 

berdasarkan firman Allah dalam QS.Al-Baqarah (2) ayat 

282.Demikian ini karean jual beli yang dilakukan di hadapan saksi 

dapat menghindarkan terjadinya perselisihan dan menjauhkan diri 

dari sikap saling menyagkal.Oleh karena itu, lebih baik dilakukan, 



 

khususnya bila barang dagangan tersebut mempunyai nilai sangat 

penting.Jika barang dagangan itu nilainya sedikit, maka tidak 

dianjurkan memakai saksi. 

b. Syarat Sahnya Akad 

Secara umum para fukaha menyatakan bahwa syarat sahnya 

akad adalah tidak terdapatnya lima hal perusak sahnya akad (mufsid) 

dalam akad yaitu, ketidakjelasan jenis yang menyebabkan 

pertengkaran (al-Jilalah), adanya paksaan (ikrah), membatasi 

kepimilikan terhadap suatu barang (tauqif), terdapat unsur penipuan 

(gharar), terdapat bahaya dalam paksaan akad (dharar).
53

 

c. Syarat Pelaksanaan Akad 

Dalam pelaksanaan akad, ada dua syarat, yaitu kepemilikan 

dan kekuasaan.Kepemilikan adalah sesuatu yang dimiliki oleh 

seseorang sehingga ia bebas beraktivitas dengan apa-apa yang 

dimilikinya sesuai dengan aturan syara’.Adapun kekuasaan adalah 

kemampuan seseorang dalam ber-tasharuf (merubah) sesuai dengan 

ketetapan syara’, baik secara asli, yakni dilakukan oleh 

dirinya.Maupun sebagai penggantian (menjadi wakil seseorang). 

Dalam hal ini syarat pelaksanaan akad yaitu: 

1) Barang yang dijadikan akad harus kepunyaan orang yang berakad, 

baik secara langsung ataupun wakil. 
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2) Barang yang dijadikan objek akad tidak berkaitan dengan 

kepemlikan orang lain.
54

 

d. Syarat Kepastian Hukum (Luzum) 

Dasar dalam akad adalah kepastian.Diantara syarat luzum 

adalah terbebas dari segala macam hak khiyar (hak untuk meneruskan 

atau membatalkan transaksi).
55

 

5. Jenis-Jenis Akad 

Dalam kitab-kitab Fiqh terdapat banyak bentuk akad yang 

kemudian dapat dikeompokkan dalam berbagai variasi jenis-jein 

akad.Mengenai pengelompokkan jenis-jenis akad ini pun terdapat banyak 

variasi penggolongannya. Secara garis besara pengelompokkan jenis-jenis 

akad, antara lain: 

a. Akad menurut tujuannya, menurut tujuannyaterbagi menjadi dua jenis, 

yaitu: 

1) Akad Tabarru‟ 

Akad Tabarru‟, yaitu akad yang dimaksudkan untuk 

menolong dan murni semata-mata karena mengharapkan ridha dan 

pahala Allah SWT., sama sekali tidak ada motif mencari 

keuntungan. Akad yang termasuk dalam kategori ini adalah: Hibah, 

Wasiat, Ibra‟, Wakalah, Kafalah, Hawalah, Rahn, dan Qirad. Atau 

dalam redaksi lain akad tabarru‟ (gratuitous contract) adalah 

segala macam perjanjian yang menyangkut nonprofit transaction 
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(transaksi nirlaba). Transaksi ini pada hakikatnya bukan transaksi 

bisnis untuk mencari komersial. 

2) Akad Tijari 

Akad Tijari‟, yaitu akad yang dimaksudkan untuk 

mencari dan mendapatkan keuntungan dimana rukun dan syarat 

telah dipenuhi semuanya. Akad yang termasuk dalam kategori ini 

adalah: Murabahah, Salam, Istisnha‟, dan Ijarah Muntahiya 

bittamlik serta Mudharabah dan Musyarakah. Atau dalam redaksi 

lain akad tijari (compensational contract) adalah segala macam 

perjanjian yang menyangkut for profit transaction. Akad ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mencari keuntungan, karena 

bersifat komersial.
56

 

b. Akad menurut keabsahannya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: 

1) Akad Shahih (Valid Contract) 

Akad Shahih, yaitu akad yang sempurna rukun-rukun dan 

syarat-syaratnya menurut syariah. Misalnya, akad jual beli yang 

dilakukan oleh orang yang cakap hukum terhadap barang-barang 

yang halal dan dilakukan dengan cara yang dibenarkan oleh agama, 

akan berimplikasi hukum yaitu berpindahnya hak kepemilikan 

barang kepada pembeli dan hak kepemilikan uang terhadap penjual 

dan akad tersebut mengikat para pihak.
57

 

2) Akad Ghairu Shahih 
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Akad Ghairu Shahih, yaitu sesuatu yang rusak pada salah 

satu unsurnya, baik rukunnya ataupun syaratnya, seperti jual beli 

bangkai. Terhadap akad yang dilakukan tidak terpenuhi rukun dan 

syarat atau kurang salah satu rukunnya maka akad itu tidak 

memberi pengaruh apa pun dan tidak mengikat para pihak. 
58

 

Akad Ghairu Shahihdibagi menjadi dua, yaitu: akad Fasid 

(Voidable Contract), yaitu akad yang semua rukunnya terpenuhi, 

namun ada syarat yang tidak terpenuhi. Belum terjadi perpindahan 

harga (uang) dari pembeli kepada penjual.Sebelum adanya usaha 

untuk melengkapi syarat tersebut. Dengan kata lain akibat 

hukumnya adalah Mawquf(berhenti dan tertahan untuk 

sementara).
59

Dan yang kedua, akad Batil (Void Contract), yaitu 

akad yang kurang rukun dan syaratnya atau akad yang tidak 

dibolehkan oleh syara‟ seperti orang yang tidak cakap hukum, gila, 

jual beli khamr.
60

 

 

c. Akad menurut namanya, akad dibedakan menjadi: 

1) Akad bernama (al-„uqud al-musamma) 

Akad bernama (al-„uqud al-musamma), adalah akad 

yang telah ditetapkan oleh syara‟, dan telah ada hukum-

hukumnya.
61

 Atau dengan kata lain akad bernama (al-„uqud al-
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musamma), adalah akad yang sudah ditentukan namanya oleh 

pembuat hukum dan ditentukan pula ketentuan-ketentuan khusus 

yang berlaku terhadapnya dan tidak berlaku terhadap akad lain. 

Para fuqaha tidak sepakat tentang jumlah akad bernama, bahkan 

mereka pun tidak membuat penyusunan sistematis tentang urutan-

urutan akad itu. 

Para fuqaha klasik menyebutukan 24 jenis akad 

bernama, yaitu: jual beli (al-ba‟i), sewa menyewa (al-ijarah), 

penangungan (al-kafalah), pemberian kuasa (al-wakalalah), gadai 

(ar-rahn), jual beli opsi (bai al-wafa‟), penitipan (al-wadi‟ah), 

pinjam pakai (al-„ariyah), hibah (al-hibah), pembagian (al-

qismah), persekutuan (asy-syirkah), bagi hasil (al-mudharabah), 

penggarapan tanah (al-muzara‟ah), pemeliharaan tanaman (al-

musaqoh), perdamain (ash-shulh), arbitase (at-tahkim), pelepasan 

hak kewarisan (al-mukharajah), pinjam mengganti (al-qardh), 

pemberian hak pakai rumah (al-„umra), penetapan ahli waris (al-

muwalah), pemutusan perjanjian atas kesepakatan (al-iqalah), 

perkawinan (az-zawaj), wasiat (al-washiyyah), dan pengangkatan 

pengampu (al-isha‟).
62

 

2) Akad tidak bernama (al-„uqud gair al-musamma) 

Akad tidak bernama (al-„uqud gair al-musamma), 

adalah akad yang tidak diatur secara khusus dalam kitab-kitab fiqh 
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dibawah satu nama tertentu. Dalam kata lain, akad tidak bernama 

adalah akad yang tidak ditentukan oleh pembuat hukum namanya 

yang ksusus serta tidak ada pengaturan tersendiri mengenainya. 

Terhadapnya berlaku ketentuan-ketentuan umum akad.Akad jenis 

ini dibuat dan ditentukana oleh para pihak sendiri sesuai dengan 

kebutuhan mereka. 

Kebebasan untuk membuat akad tidak tertentu (tidak 

bernama) ini termasuk kedala apa yang disebut sebagai asas 

kebebasan berakad. Akad tidak bernama ini timbul selaras dengan 

kepentingan para pihak dan merupakan akibat kebutusan manusia 

yang terus berkembang.Contoh akad tidak bernama, yaitu perjajian 

penerbitan, periklanan, dan sebagainya. Dalam sejarah hukum 

Islam, sering mncul suatu akad baru dan untuk waktu lama tidak 

mempunyai nama, kemudian diolah oleh para ulama fiqh, diberi 

nama dan diberi aturannya sehingga kemudian menjadi akad 

bernama.
63

 

 

d. Akad menurut kedudukannya, dibedakan menjadi: 

1) Akad pokok (asliyah) 

Akad pokok, adalah akad yang berdiri sendiri yang 

tanpa memerlukan  adanya sesuatu yang lain.
64

Termasuk kedalam 

jenis ini adalah semua akad yang keberadaanya karena dirinya 
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sendiri, seperti akad jual beli, sewa-meyewa, penitipan, pinjam 

pakai dan sebagainya. 

2) Akad asesoir 

Akad asesoir, adalah akad yang keberadaannya  tidak 

berdiri sendiri, melainkan tergantung kepada suatu hak yang 

menjadi dasar ada dan tidak sahnya akad. Termasuk kedalak 

kategori ini yaitu, penanggungan (al-kafalah) dan akad gadai (ar-

rahn).Kedua akad ini merupakan perjanjian untuk menjamin, 

karena itu keduanya tidak ada apabilahak-hak yang dijamin tidak 

ada.Terhadap akad jenis ini berlaku kaidah hukum Islam yang 

berbunyi at-tabi‟ tabi artinya suatu yang mengikut.Artinya 

perjanjian asesoir ini yang mengikut kepada perjajian pokok, 

hukumnya mengikuti perjanjian pokok tersebut.
65

 

e. Akad dari segi tempo didalam akad, dapat dibagi menjadi: 

1) Akad bertempo (al-„aqd sz-zamani) 

Akad bertempo, adalah akad yang didalamnya unsur 

waktu merupakan unsur asasi, dalam arti unsur waktu merupakan 

bagian dari isi perjanjian.Termasuk dalam kategori ini, misalnya 

akad sewa-menyewa, akad penitipan, akad pinjam pakai, akad 

pemberian kuasa, dan sebagainya. 

2) Akad tidak bertempo (al-aqd‟al-fauri) 
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Akad tidak bertempo, adalah akad dimana unsur waktu 

tidak merupakan bagian dari isi perjanjian.Akad jual beli, misalnya 

dapat terjadi seketika tanpa perlu unsur tempo sebagai bagian dari 

isi perjanjian. 

f. Akad dari segi formalitasnya, dibedakan menjadi: 

1) Akad konsensual (al-„aqd ar-radha‟i) 

Akad konsensual, adalah jenis akad yang untuk 

terciptanya cukup berdasarkan pada kesepakatan para pihak tanpa 

diperlukan formalitas-formalitas tertentu.Kebanyakan akad dalam 

Islam adalah akad konsensual, seperti jual beli, sewa-menyewa, 

dan utang piutang. 

2) Akad formalitas (al-„aqd asy-syakli) 

Akad formalitas, adalah akad yang tunduk kepada 

syarat-syarat formalitas yang ditentukan oleh pembuat akad, 

dimana apabila syarat-syarat tidak terpenuhi maka akad tidak 

sah.Contohnya adalah akd nikah, yang disyaratkan adalah 

kehadiran dan kesaksian dua orang saksi. 

 

 

3) Akad riil (al-„aqd al-„aini) 

Akad riil, adalah akad yang untuk terjadinya diharuskan 

adanya penyerahan tunai objek akad, dimana akad tersebut belum 

terjadi dan belum menimbulkan akibat hukum apabila belum 



 

dilaksanakan.Akad yang termasuk dalam jenis akad ini, yaitu 

hibah, pinjam pakai, penitipan, kredit, utang piutang, serta gadai. 

g. Akad dilihat dari segi dilarang atau tidak dilarangnya oleh syara‟, akad 

dibedakan mejadi dua yaitu: 

1) Akad masyru‟ 

Akad masyru‟, adalah akad yang dibenarkan oleh 

syara‟ untuk dibuat dan tidak ada larangan untuk menutupnya, 

seperti akad-akad yang sudah dikenal luas misalnya jual beli, sewa-

menyewa, dan sebagainya. 

2) Akad terlarang 

Akad terlarang, adalah akad yang dilarang oleh syara‟ 

untuk dibuat seperti akad jual beli janin, akad donasi harta anak 

dibawah umur, akad yang bertentangan degan akhlak Islam 

(kesusilaan) dan ketertiban umum seperti sewa menyewa untuk 

melakukan suatu tindakan kejahatan. 

h. Akad dari segi mengikat dan tidak mengikatnya, yaitu: 

1) Akad mengikat (al-„aqd al-lazim)  

Akad mengikat, adalah akad dimana apabila seluruh 

rukun dan syaratnya terpenuhi, mak akad itu mengikat secara 

penuh dan masing-masing pihak tidak dapat membatalkannya 

tanpa persetujuan pihak lain. Akad ini dapat dibedakan menjadi 

dua  yaitu, akad mengikat kedua belah pihak, contohnya : akad jual 



 

beli, sewa menyewa, perdamaian, dan sebagianya. Dan kedua akad 

mengikat satu pihak, contohnya :kafalah dan gadai. 

2) Akad tidak mengikat 

Akad tidak mengikat, adalah akad pada masing-masing 

pihak dapat membatalkan perjanjian tanpa persetujuan pihak lain. 

Akad tidak mengikat penuh ini dibagai menjadi dua, yaitu akad 

yang memang sifat aslinya tidak mengikat, contohnya: wakalah, 

syirkah, hibah, wadiah, dan akad pinjam pakai. Dan kedua, yaitu 

akad yang tidak mengikat karena didalamnya terdapat khiyar bagi 

para pihak.
66

 

i. Akad dari segi berlaku dan tidaknya, diagi menjadi dua bagian, yaitu: 

1) Akad nafidzah, yaitu akad yang bebas atau terlepas dari 

penghalang-penghalang akad. 

2) Akad mauqufah, yaitu akad-akad yang bertalian dengan 

persetujuan-persetujuan, seperti akad fudhuli (akad yang berlaku 

setelah disetujui pemilik harta).
67

 

j. Akad menurut tanggungan, kepercayaan bersifat ganda dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

 

1) „Aqd adh-dhaman 

„Aqd adh-dhaman, adalah akad yang mengalihkan 

tanggugan resiko atas kerusakan barang kepada pihak penerima 

                                                             
66

Loc.Cit.,h. 82-85. 
67

Hendi Suhendi, Op. Cit., h. 53-54. 



 

pengalihan sebagai konsekuesi dari pelaksanaan akad tersebut 

sehingga kerusakan barang yang diterimanya melalui akad tersebut 

berada dalam tanggungnnya sekalipun sebagai akibat keadaan 

memaksa. 

2) „Aqd al-„amanah 

„Aqd al-„amanah, adalah akad dimana barang yang 

dialihkan melalui barang tersebut merupakan amanah di tangan 

penerima barang tersebut, kecuali kalau ada unsur kesengajaan dan 

melawan hukum.Termasuk dalam akad jenis ini adalah akad 

penitipan, akad pinjaman, perwakilan atau pemberian kuasa.
68

 

6. Tujuan Akad 

Tujuan akad (maudhu al-„aqd), ialah maksud atau tujuan utama 

akad itu sendiri dilakukan.Tujuan akad ini bebeda-beda sesuai dengan 

jenis akadnya.Jadi motif bertransaksi itu bisa berbeda-beda dalam satu 

akad, tetapi target akad itu tidak berbeda dan berlaku dalam satu akad. 

Seperti tujuan akad jual beli adalah perpindahan kepemilikan objek 

jual beli dari penjual ke pembeli dan perpindahan uang atau harga dari 

pembeli ke penjual.Atau sederhana, pejual mendapatkan margin ata 

keuntungan dan pembeli mendapatkan barang.Begitu pula tujuan akad 

hibah adalah pemberian hadiah kepada sau pihak tanpa imbalan.
69

 

Tujuan akad ijarah adalah manfaat sewa dalam akad.Akad syirkah 

dan mudharabah bertujuan untuk mengadakan usaha bersama.Akad rahn 
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dan kafalah bertujuan untuk memperkokok kepercayaan.Akad wakalah, 

bertujuan untuk meyerahkan kekuasaan.Akad titipan, bertujuan untuk 

melakukan pemeliharaan.
70

 

Dari contoh, tersebut diatas tujuan akad itu berbeda sesuai motif 

bertransaksinya. Namun apabila dalam melakukan transaksi akad-akad 

tersebut, niatnya bukan karena Allah melainkan hanya untuk mencari 

keuntungan semata, maka hasilnya pun sesuai dengan apa yang 

diniatkannya itu. Ditinjau dari segi akaidah yang menentukan 

keabsahannya suatu akad bukanlah pernyataan redaksi, akan tetapi niat 

sebenarnya yang mencerminkan tujuan yang akan dicapai. Ketentuan ini 

berdasarkn kaidah “segala sesuatu dinilai dengan apa yag menjadi 

tujuannya”. Kaidah ini merujuk pada sabda Rasulullah SAW, yang 

menyatakan bahwa segala sesuatu itu tergantung niatnya.
71

 

Dengan menempatkan tujuan akad secara lahir dan batin pada 

waktu permulaan akad, maka diharapkan akan lebih meuntut kesungguhan 

dari masing-masing pihak yang terlibat sehingga apa yang menjadi tujuan 

akad dapat tercapai. Dan untuk menjamin tercapainya kemaslahatan serta 

menghindari kemudharatan. Para fuqaha menegaskan bahwa semua 

perbuatan yang mengandung tujuan  masyru‟(bertentangan dengan hukum 

syara‟), sehingga menimbulkan kemudharatan maka hukumya haram. 
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Karena itu, untuk menghindari kemudharatan dan mencapai 

kemaslahatan, mak setiap amal perbuatan harus sesuai dengan syariah.
72

 

7. Asas Berakad dalam Islam 

Asas berasal dari bahasa Arab yaitu asasun yang berarti dasar, 

basis, dan fondasi, fundamen (alas, dasar) bangunan, asal, pangkal, dan 

prinsip.Sedangkan prinsip adalah dasar atau kebenaran yang menjadi 

pokok dasar berpikir, bertindak, dan sebagainya. 

Ada tujuh asas berakad dalam Islam, asas kebebasan, asas 

persamaan atau kesetaraan, asas keadilan, asas kerelaan, asas kejujuran 

dan kebenaran, dan asas tertulis.Namun ada asasa utama yang mendasari 

perbuatan manusia, termasuk perbuatan muamalat, yaitu asaa ilahiyah atau 

asas tauhid.Asas ini bertitik tolak dari Allah, dan menggunakan saran yang 

tidak lepas dari syariat Allah serta bertujuan akhir untuk Allah. 

a. Asas Ilahiah 

Kegiatan muamalah, tidak akan pernah lepas dari nilai-nilai 

ketuhanan (ketauhidan). Dengan demikian, manusia memiliki 

tanggung jawab kepada pihak kedua, tanggung jawab kepada diri 

sendiri, dan tanggung jawab kepada Allah SWT. Akibatnya, manusia 

tidak akan berbuat sekehendak dirinya sendiri, karena segala 

perbuatannya akan mendapatkan balasan dari Allah SWT. Ketika 

manusia hendak bermuamalah, ia selalu berdiri pada batas-batas yang 

telah ditetapkan Allah, maka ia tidak akan menjauhi segala yang 
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diharamkan Allah. Ia tidak akan makan uang haram, memonopoli 

uang rakyat, korupsi, berjudi, atau melakukan suap-menyuap.
73

 

b. Asas Kebebasan (Al-Hurriyah) 

Asas ini adalah prinsip dasar bermuamalah dan 

berakad.Pihak-pihak yang melakukan akad mempunyai kebebasan 

untuk membuat perjanjian (fredom of making contract), baik dari segi 

objek perjajian, maupun menentukan persyartan-persyaratan lain, 

termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian sengketa.Adanya 

pemaksaan dan pemangsungan kebebasan bagi para pihak yang 

melakukan perjanjian, maka legalitas perjanjian yang dilakukan dapat 

dianggap tidak sah. 

Dalam kaidah muamalah terdapat kaidah Fiqh yang berisikan 

bahwa “asal sesuatu adalah boleh, sampai ada dalil yang 

mengharamkannya”.Isi kaidah ini, menunjukkan bahwa segala 

sesuatunya boleh atau mubah dilakukan.Kebolehan in dibatasi sampai 

ada dasar hukum yang melarangnya. 

c. Asas Persamaan atau Kesetaraan (Al- Musawah) 

Suatu perbuatan muamalah merupakan salah satu jalan untuk 

memenhi kebutuhan hidup manusia.Sering kali terjadi bahwa 

seseorang memiliki kelebihan dari yang lainnya.Seperti yang 

tercantum dalam QS. An-Nahl (16) ayat 71, yaitu; 

صۡقِۚۡ فعَ   اللُ َٔ   ٦١ ...مَ بعَۡعَكُىۡ عَهىََٰ بعَۡطٖ فًِ ٱنشِّ
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Artinya: “Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian 

yang lain dalam hal rezeki…”.
74

 

Hal ini menunjukkan, bahwa diantara semua manusia 

masing-masing memeliki kelebihan dan kekurangan. Untuk itu, antara 

manusia satu dan yang lain hendaknya saling melengkapi atas 

kekurangan yang lain dari kelebihan yang dimilikinya. Oleh karena 

itu, setiap manusia memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan 

suatu perikatan. Dalam melakukan perikatan ini, para pihak 

menentukan hak dan kesetaraan itu.Tidak boleh ada suatu kedzaliman 

yang dilakukan dalam perikatan tersebut.
75

 

d. Asas Keadilan (Al-Adalah) 

Istilah keadilan tidaklah dapat disamakan dengan suatu 

persamaan. Menurut Dr.Yusuf Al-Qardhawi, keadilan adalah 

keseimbangan antara berbagai potensi individu, baik moral maupun 

materiil, antara individu dan masyarakat, dan antara masyarakat satu 

dan lainnya yang berlandaskan pada syariat Islam. Dalam asas ini, 

para pihak yang melakukan perikatan dituntut untuk berlaku benar 

dalam pengungkapan kehendak dan keadaan, memenuhi perjanjian 

yang telah mereka buat, dan memenuhi semua kewajibannya. 

Sikap adil harus tercermon dalam perbuataan 

muamalat.Karena Islam telah mengatur hal-hal yang bertentangan 

dengn sikap adil yang tidak boleh dilakukan oleh manusia.Hal ini 
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disebut juga dengan kedzaliman. Beberapa hal yang termasuk dalam 

kedzalimani, antara lain adalah perbuatan riba, timbangan yang tidak 

adil, penagguhan pembayaran, utang bagi yang mampu, dan lainnya.
76

 

e. Asas Kerelaan (Ar-Ridho) 

Dalam QS. An-Nisa (4) ayat 29 yang berbunyi: 

شَةً عٍَ تشََ  ٌَ تجََِٰ ٓ أٌَ تكَُٕ طِمِ إِلَ  ُكَُى بٱِنۡبََٰ ٍۡ نكَُى بَ ََٰٕ اْ أيَۡ ٕٓ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ تأَۡكُهُ أٌَُّٓٓاَ ٱن زٌِ اضٖ ٌََٰ

  ٌ اْ أََفسَُكُىۡۚۡ إِ ٕٓ ُ لََ تقَۡتهُ َٔ ُكُىۡۚۡ  ا اللَ يِّ ًٗ ٌَ بِكُىۡ سَحٍِ  ٩١كَا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”. 
77

 

 

Ayat diatas menunjukkan, bahwa dalam melakukan suatu 

perikatan hendaklah atas dasar suka sama suka atau sukarela. Tidaklah 

dibenarkan bahwa suatu perbuatan muamalah, dilakukan dengan 

pemaksaan ataupun penipuan.Jika hal ini terjadi, dapat membatalkan 

perikatan tersebut.Unsur sukarela ini menunjukkan keikhlasan dan 

iktikad baik dari para pihak. 

f. Asas Kejujuran dan Kebenaran (Ash-Shidiq) 

Kejujuran merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia 

dalam segala bidang kehidupan termasuk dalam ppelaksanaan 

muamalah. Jika kejujuran itu tidak diterapkan dalam perikatan, maka 

akan meruska legalitas perikatan itu sendiri. Selain itu jika terdapat 
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ketidakjujuran dalam perikatan, maka akan menimbulkan perselisihan 

diantara para pihak. 

Perbuatan muamalah dapat dikatakan benar apanila memiliki 

manfaat bagi para pihak yang melakukan perikatan dan juga bagi 

masyarakat dan lingkungannya.adapun perbuatan mudharat  adalah 

dilarang. 

g. Asas Tertulis (Al-Kitabah) 

Dalam QS.Al-Baqarah (2) ayat 282-283, disebutkan bahwa 

Allah SWT., menganjurkan kepada manusia hendaknya suatu 

perikatan dilakukan secara tertulis, dihadiri oleh saksi-saksi, dan 

diberikan tanggung jawab individu yang melakukan perikatan, dan 

yang menjadi saksi. Selain itu dianjurkan pula bahwa apabila suatu 

perikatan dilaksanakan tidak secara tunai, maka dapa diegang suatu 

benda sebagai jaminannya.Adanya tulisan, saksi dan/atau benda 

jaiminan ini menjadi alat bukti atas terjadinya perikatan tersebut.
78

 

8. Berakhirnya Akad 

Suatu akad dipandang berkhir apabila telah tercapai 

tujuannya.Dalam akad jual beli misalnya, akad dipandang telah berakhir 

apabila berang telah berpindah milik kepada pembeli dan harganya telah 

menjadi milik penjual.Dalam akad gadai dan pertangguhan (kafalah), akad 

dipandang telah berakhir apabila utang telah dibayar.
79
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Selain telah tercapai tujuannya, akad dipandang berakhir apabila 

terjadi dua penyebab berikut: 

a. Sebab Ikhtiyariyah  

Yang termasuk kedalam sebab tersebut adalah fasakh, ikalah, 

dan berakhirnya waktu atau pekerjaan yang telah ditentukan dalam 

akad, seperti dalam sewa-menyewa, atau upah-mengupah.
80

Fasakh 

adalah pembatalan akad, karena adanya hal-hal yang tidak dibenarkan 

oleh syara‟.Misalnya, jual beli barang yang tidak memenuhi syarat 

kejelasannya. 

Sedangkan iqalah, adalah salah satu pihak dengan 

persetujuan pihak lain membatalkan akad karena menyesal atad akad 

yang baru saja dilakukan. Sebab ikhtiyariyah lain yaitu, khiyar  

baikkhiyar rukyat, cacat, syarat,ataupun majlis.
81

 

b. Sebab Daruriyah 

Yang termasuk kedalam sebab daruriyah tersebut 

diantaranya adalah rusaknya objek akad (ma‟qud alaih), seperti dalam 

akad sewa-menyewa atau upah-mengupah (ijarah) dengan rusaknya 

kendaraan dan robohnya rumah yang akan disewakan , sehingga tidak 

bisa dimanfaatkan, atau hilangnya modal dalam akad syirkah. 

Sebab lainya yaitu, karena peristiwa yang tidak diduga, 

seperti karena meninggal dunia salah satu pihak atau keduanya, atau 

karena udzur (halangan) yang tidak memungkinkan dapat melanjutkan 
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akad dengan sempurna. Dan sebab lainnya yaitu, objek akad dirampas 

(ghasab) oleh orang lain. Juga dapat juga karena habis waktunya, dan 

juga karean tidak dapat izin dari pihak yang berwenang.
82

 

B. Syirkah 

1. Pengertian Syirkah 

Syirkah menurut bahasa berarti al-ikhtilath yang artinya 

pencampuran. Maksud pencampuran disini ialah seseorang mencampurkan 

hartanya dengan harta orang lain, sehingga tidak dibedakan antara 

keduanya.
83

Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, 

syirkah  adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal 

permodalan, keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan 

pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.
84

Akad Syirkah berprinsip 

pada mekanisme bagi hasil, sehingga jika dalam usaha yag dilakukan 

mendapatkan keuntungan maupun kerugian akan dibagi masing-masing 

pihak berdasarkan besar dana yang diinvestasikan.
85

 

2. Dasar Hukum Syirkah 

Syirkah disyaratkan berdasarkan Al-Quran Surat Shad (38) ayat 24, 

yaitu sebagai berikut : 

ٍَ ٱنۡخُهطَاَءِٓ نٍَبَۡغًِ بعَۡعُٓىُۡ … ٌ  كَثٍِشٗا يِّ إِ َٔ هُٕاْ ۦۖ  ًِ عَ َٔ ٍَ ءَايَُُٕاْ  عَهىََٰ بعَۡطٍ إلَِ  ٱن زٌِ

ا ْىُۡ   قهٍَِمٞ ي  َٔ تِ  هحََِٰ  ٩٢…ٱنص َٰ
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Artinya :“...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 

berserikat itu sebahagian dari mereka berbuat dzalim kepada sebagian 

yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 

shaleh, dan amat sedikitlah mereka itu...”
86

 

  Dalam hadits Rasulullah SAW, bersabda: 

 

جَم  ٌَ  َٔ ٌ  اللَ عَض   ًِّ ص و قاَ لَ : اِ ٌْشَةَ سَفعََُّ اِنىَ انُ بِ ٍْ أبًَِ ْشَُ لُ : أََاَثاَنثُِ عَ ْٕ قُ

ا ًَ ِٓ ٍُِْ ٍْ بَ اصَحِبَُّ فاَدَِاخَاََُّ خَشَجْتُ يِ ًَ ٍْ أحََذُ ُْ ٍِ يَانىَْ ٌخَُ ٍْ ٌْكَ شِ  انش 

)سٔاِ ابٕدأدٔانحاكى ٔصححّ إسُاد 
87
)  

Artinya:“Dari Abu Hurairah yang dirafa‟kan kepada Nabi Muhammad, 

bahwa Nabi SAW bersabda “sesungguhnya Allah SWT berfirman “Aku 

adalah yang ketiga dari dua orang yang bersekutu selama salah seorang 

dari keduanya tidak mengkhianati temannya, aku akan keluar dari 

persekutuan tersebut apabila salah seorang mengkhianatinya”  

 (HR. Abu Dawud dan Hakim dan menyahihkan sanadnya).
88

 

 

3. Rukun Syirkah 

Menurut ulama Hanafiyah, berpendapat bahwa rukun syirkah ada 

satu, yaitu shighat,  karnasighat-lah yang mewujudkan adanya transaksi 

syirkah. Namun, mayoritas ulama berpendapat bahwa rukun syirkah ada 

empat, yaitu: 

a. Shighat, yaitu ungkapan yang keluar dari masing-masing dari dua 

pihak yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk 

melaksanaknnya. Shighat terdiri dari ijab kabul, yang sah dengan 
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semua hal yang menunjukkan maksud syirkah, baik berupa perbuatan 

maupun ucapan. 

b. „Aqidhain, adalah dua pihak yang melakukan transaksi. Syirkah tidak 

sah kecuali dengan adanya kedua belah pihak yang melakukan 

transaksi. Disyaratkan bagi keduanya adalah, baligh, berakal, pandai, 

dan bebas untuk membelanjakan harta. 

c. Objek Syirkah, yaitu modal pokok, dapat berupa harta maupun 

pekerjaan. 

d. Modal pokok syirkah, dalam bentuk tunai dari orang-orang yang 

berserikat.
89

 

 

 

4. Syarat Syirkah 

Adapun yang menjadi syarat syirkah, menurut kesepakatan ulama, 

yaitu: 

a. Orang-orang yang berserikat harus berakal, baligh, dan atas 

kehendaknya sendiri. 

b. Orang-orang yang berserikat sepakat untuk mencampurkan modal-

modalnya menjadi satu. 

c. Modal yang diberikan oleh orang-orang yang berserikat harus tunai. 

d. Apabila terdapat keuntungan atau terjadi kerugian, maka harus diukur 

dari modal yang diserahkan oleh masing-masing pihak yang berserikat. 
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Beberapa syarat syirkah secara rinci menurut Utsmani yag dikutip 

Ascarya, antara lain: 

a. Syarat Akad 

Karena syirkah merupakan hubungan yang dibentuk oleh 

para mitra melaui kontrak/akad yang telah diseoakati bersama, maka 

otomatis syarat akad berlaku.Misalnya, para mitra usaha hars memeuhi 

syarat pelaku akad, yakni akad hars dilaksanakan atas persetujuan para 

pihak tanpa adanya tekanan, penipuan, atau penafsiran yang keliru, dan 

sebagainya. 

b. Pembagian Proporsi Keuntungan dan Kerugian 

Menurut para ahli hukum Islam, setiap mitra menanggug 

kerugian sesuai dengan besaran investasinya. Dalam pembagian 

proporsi keuntungan harus dipenuhi hal-hal berikut: 

1) Proporsi keuntunga yang dibagikan kepada mitra usaha harus 

disepakati di awal kontrak/akad. Jika proporsi belum ditetapkan, 

akad tidak sah menurut syariah. 

2) Rasio/nisbah keuntungan untuk masing-masing mitra usaha, harus 

ditetapkan sesuai dengan keuntungan nyata yag diperoleh dari 

usaha, dan tidak ditetapkan berdasarkan modal yang disertakan.  

c. Penentuan Proporsi Keuntungan 

Dalam menentukan proporsi keuntungan untuk kedua belah 

pihak yang berserikat, dijelaskan ketika akad, seperti 50:50 atau 

30:70, dan lain sebagainya. 



 

d. Sifat Modal 

Sebagian besar ahli hukum Islam berpendapat bahwa modal 

yang diinvestasikan oleh setiap mitra harus dalam bentuk tunai.Hal ini 

berarti bahwa akad syirkah hanya dapat dengan uang, dan tidak dapat 

dengan komoditas. 

e. Manajemen Syirkah 

Prinsip normal dari syirkah, adalah setiap mitra mempunyai 

hak untuk ikut serta dalam maajemen dan bekerja untuk perusahaan 

dilakukan secara bersama-sama. Namun demikina, para mitra dapat 

pula sepakat bahwa manajemen perusahaan akan dilakukan oleh salah 

satu pihak. Dalam kasus ini pihak yang hanya menyertakan modal 

atau disebut sleeping partners, akan memperoleh bagian keuntungan 

sebatas investasinya saja. Jika semua mitra sepakat untuk bekerja 

bersama-sama, maka masing-masing mitra harus diperlakukan sebagai 

agen dari mitra yang lain dalam semua urusan usaha, dan semua 

pekerjaan yang dilakukan oleh setiap mitra dalam urusan usaha, harus 

disetujui oleh semua mitra.
90

 

5. Jenis-Jenis Syirkah 

Secara umum, para ulama Fiqh klasik, membagi akad syirkah 

menjadi dua jenis, yaitu: syirkah amlak dan syirkah akad. Syirkah amlak 

(milik), adalah kepemilikan terhadap beda tersebut tanpa adaanya maksud 

berserikat. Sedangkan syirkah akad, adalah syirkah diantara dua orang 
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atau lebih yang berserikat serta diiringi adanya aksud berserikat dalam 

harta dan keuntungan.
91

 

Syaid Sabiq, membagi lagi syirkah akad dibagi menjadi empat 

bagian, antara lain: 

a. Syirkah Inan 

Syirkah inan, yaitu kerjasama antara dua belah pihak atau 

lebih dalam hal permodalan untuk melakukan suatu usaha bersama 

dengan cara membagi keuntungan dan kerugian sesuai dengan jumlah 

modal masing-masing.  Syirkah inan, pada dasarnya  tidak disyaratkan 

para anggota serikat harus menyetor modal yang sama besarnya, 

begitu juga dalam masalah wewenang manajemen dan keuntungan 

yang diperoleh. 

 

b. Syirkah Mufawadhah 

Syirkah mufawadhah, yaitu kerjasama antara dua orang atau 

lebih dimana setiap pihak memberikan dana dan mengambil bagain 

dari kerjasama tersebut. Semua pihak akan membagi untung yang 

diperoleh dan kerugian yang dialami ditaggung bersama. Persyaratan 

utama dari musyarakah jenis ini adalah dana, kerja dan tanggug jawab 

terhadap utang-utang perusahaan dibagi antara dua pihak menurut 

bagian yang sama.
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c. Syirkah Abdan 
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Syirkah Abdanadalah perjanjian antara dua orang atau lebih 

untuk melaksanakan suatu pekerjaan dan membagi keuntungan yang 

diperoleh dari pekerjaan tersebut. Misalnya, dua orang yang memiliki 

profesi yang sama dan memiliki keahlian yang sama bersedia untuk 

bekerjasama dan membagi keuntungan yang diperoleh dari pekerjaan 

itu. Dalam kerjasama ini, para pihak menyumbangkan keahlian dan 

tenaganya untuk mengelola bisnis tanpa memberikan modal. 

d. Syirkah Wujuh 

Syirkah  wujuh, adalah suatu perjanjian antara dua orang atau 

lebih yang memiliki keahlian dan reputasi yang tinggi.Para pihak yang 

terkait dengan perjanian tersebt membeli barang secara kreit dari suatu 

perusahaan (pemasok barang) berdasarkan reputasi mereka. Setelah 

mereka mendapat barang tersebut secara kredit, selanjutnya mereka 

menjual barang tersebut kepada pihak lain secara tunai. Baik 

keuntungan maupun kerugian dari transaksi tersebut, dibagi secara 

proporsional diantara mereka.Dalam kerjasama ini para pihak tidak 

perlu memiliki modal karena modalnya kredit yang diberikan oleh 

pihak yang menyediakan barang.
93

 

6. Batal dan Berakhirnya Syirkah 

Hal-hal yang menyebabkan batal dan berakhirnya syirkah, yaitu 

sebagai berikut: 

                                                             
93

Ibid.,h. 344-335.  



 

a. Salah satu pihak membatalkan perjajian syirkah, meskipun tanpa 

persetujuan pihak lain. Sebab syirkah terjadi atas dasar rela sama rela 

dari pihak-pihak yang berserikat,maka apabila salah satu pihak tidak 

lagi menginginkan perjanjian tersebut, maka dapat membatalkan 

perjanjian syirkah tersebut. 

b. Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk ber-tasharuf (kehilangan 

kemampuan mengelola harta), baik karena gila, pemboros, ataupun 

karena hal lainnya. 

c. Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi apabila anggota syirkah lebih 

dari dua orang,maka yag batal hanyalah yang meninggal saja, 

sedangkan yang lain tetap berjalan terus usahanya. Adaun ahli waris 

dari anggota yang meninggal menghendaki untuk turut serta dalam 

syirkah tersebut, maka peru dilakukan perjanjian baru ahli waris yang 

bersangkutan. 

d. Usaha para pihak yang berserikat jatuh bangkrut yang mengakibatkan 

tidak berkuasa lagi atas harta yang mejadi objek syirkah.
94

 

C. Perjanjian Elektronik 

Dipandang dari sudut pandang komunikasi suatu perjanjian atau transaksi 

elektronik pada dasarnya adalah suatu kegiatan pertukaran informasi melalui 

sistem komunikasi elektronik yang ditujukan untuk melakukan suatu 

perbuatan hukum tertentu.Perbuatan hukum tersebut dapat dilaksanakan dalam 
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konteks, hubungan penyelenggaraan negara kepada publik, hubungan perdata 

para pihak untuk melakukan perikatan atau kontrak elektronik. 

Konsekuensinya terhadap komunikasi tesebut, dipersyaratkan adanya 

jaminan suatu komunikasi yang aman dari berbagai aspek seperti, 

keauntetikan suatu pesan, otoritas kewenangan atau kapasitas hukum pihak 

yang melakukan,kerahasiaan informasi, dan keutuhan pesan yang 

dikomunikasikan.
95

 

Fakta sekarang ini, perjanjian atau transaksi elektronik sudah menjadi 

bagian dari kehidupan sehari-hari, baik secara domestik maupun lintas negara. 

Dengan berpedoman pada Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHPdt) 

dan Undang-Undang Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE), 

maka suatu perjanjian dapat dibuat secara elektronik dalam bentuk perjanjian 

elekronik. Menurut KUHPdt, suatu perjanjian dapat dibuat baik secara lisan 

maupun tertulis selama memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam Pasal 

1320 KUHPdt. Suatu perjanjian dapat dibuat secara elektronik, selama syarat-

syarat umum tersebut terpenuhi.Selain syarat umum, perjanjian elektronik 

juga harus memenuhi syarat khusus sebagaimana yang dimaksud dalam UU 

ITE, yaitu dibuat dengan menggunakan sistem elektronik.
96

 

Yang dimaksud dengan sistem elektronik adalah sistem komputer dalam 

arti luas, yang tidak hanya mencakup perangkat keras dan perangkat lunak 

komputer, tetapi juga mencakup jaringan telekomunikasi dan/atau sistem 

komunikasi elektronik. Sistem elektronik juga digunakan untuk menjelaskan 
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keberadaan sistem informasi yang merupakan penerapan teknologi informasi 

yang berbasisis jaringan telekomunikasi dan media elektronik,yang berfungsi 

merancang,memproses, menganalisis, menampilkan, dan mengirimkan atau 

menyebarkan informasi elektronik. Kegiatan melalui media sistem elektronik, 

yang disebut juga ruang siber (cyber space), meskipun bersifat virtual dapat 

dikategorikan sebagai tindakan atau perbuatan hukum yang nyata.
97

 

Agar perjanjian elektronik dapat sah memenuhi syarat-syarat yang diatru 

dalam hukum perdata. Syarat-syarat yang ditentukan dalam Pasal 1320 

KUHPdt tentang perikatan,yaitu:  

1. Adanya Kesepakatan kehendak (Consensus, Agreement) 

Dengan syarat kesepakatan kehendak dimaksudkan agar suatu 

kontrak dianggap saah oleh hukum, kedua belah pihak mesti ada 

kesesuaian pendapat tentang apa yang diatur oleh kontrak tersebut. Setiap 

pelaku perikatan yang mengadakan perikatan harus: 

a. Ada kebebasan menyatakan kehendaknya sendiri. 

b. Tidak ada paksaan dari pihak manapun. 

c. Tidak ada penipuan dari salah satu pihak. 

d. Tidak ada kekhilafan pihak-pihak yang bersangkutan. 

2. Wenang / Kecakapan Berbuat Menurut Hukum (Capacity) 

Syarat wenang berbuat maksudnya adalah bahwa pihak yang 

melakukan kontrak haruslah orang yang oleh hukum memang berwenang 

membuat kontrak tersebut. Setiap pihak dalam perikatan harus memenuhi 
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syarat-syarat wenang berbuat menurut hukum yang ditentukan oleh 

undang-undang sebagai berikut: 

a. Sudah dewasa, artinya sudah berumur 21 tahun penuh. 

b. Walaupun belum dewasa, tetapi sudah pernah menikah. 

c. Dalam kedaan sehat akal (tidak gila). 

d. Tidak berada di bawah pengampuan. 

e. Memiliki surat kuasa jika mewakili pihak lain. 

3. Objek Perikatan 

Objek perikatan dalam hukum perdata selalu berupa benda.Benda 

adalah setiap barang dan hak halal yang daat dimiliki dan dinikmati 

orang.Dapat dimiliki dan dinikmati orang maksudnya memberi manfaat 

atau mendatangkan keuntungan secara halal bagi orang yang memilikinya, 

misalnya kendaraan bermotor, rumah, perhiasan, makanan, hak kekayaan 

inntelektual, dan piutang. 

Apabila benda dijadikan objek perikatan, benda tersebut harus 

memenuhi syarat seperti yang ditetapkan oleh undang-undang, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Benda dalam perdagangan. 

b. Benda tertentu atau dapat ditentukan. 

c. Benda bergerak atau tidak bergerak, berwujud atau tidak wujud. 

d. Benda itu tidak dilarang oleh undang-undang atau benda halal. 

e. Benda itu ada pemiliknya dan dalam penguasaan pemiliknya. 

f. Benda dapat diserahkan oleh pemiliknya. 



 

g. Benda itu dalam penguasaan pihak lain berdasarkan alas hak salah. 

4. Kausa yang Diperbolehkan  

Maksudnya adalah bahwa suatu kontrak haruslah dibuat dengan 

maksud atau alasan yang sesuai hukum yang berlaku. Tujuan pihak-pihak 

mengadakan perikatan adalah terpenuhinya prestasi bagi kedua belah 

pihak.Prestasi yang dimaksud harus halal, artinya tidak dilarang undang-

undang, tidak bertentangan dengan ketertiban umum, dan tidak 

bertentangan dengan kesusilaan masyarakat (Pasal 1234 KUHPdt).
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   BAB III 

GAMBARAN UMUM YOUTUBER DAN   

SISTEM MONETASI YOUTUBE 

A. Tentang YouTubedan Youtuber 

1. Pengertian YouTubedan Youtuber 

YouTube adalah saluran portal website yang menyediakan layanan 

video sharing. YouTube merupakan salah satu bentuk media sosial yang 

memungkinkan pengguna menggungah, menonton dan berbagi 

video.Pengguna yang telah mendaftar bisa meng-upload video miliknya ke 

server YouTube agar dapat dilihat oleh khalayak internet di seluruh dunia. 

YouTube dididrikan pada tahun 2005 oleh 3 orang mantan karyawan 
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PayPal yang merupakan perusahaan pembayaran transaksi melalui 

internrt. Kemudian, pada tanggal 13 November 2006, Google membeli 

situs tersebut dengan harga 1,6 Triliun Dollar.
99

 

YouTube merupakan semakin populer akhir-akhir ini, menurut data 

Alexa.com pada Agustus 2017, YouTube masuk tiga besar situs yang 

paling sering diakses di Indonesia.
100

 Dengan kepopuleran YouTube 

tersebut banyak orang ingin menjadi YouTuber untuk memperoleh 

ketenaran bahkan menghasilkan uang. Seperti beberapa Youtuber 

Indonesia berikut yang dapat menghasilkan uang ratusan juta rupiah setiap 

bulannya, yaitu Raditya Dika, Ria Ricis, Atta Halilintar, Reza Oktovian, 

dan  masih lagi.  

YouTuber adalah seseorang yang mengunggah, memproduksi, atau 

tampil di video yang ada di Youtube. Sederhannya seseorang dikatakan 

YouTuber, jika sudah memproduksi dan tampil di sebuah video yang 

diunggah (upload) di YouTube.
101

 Motivasi setiap orang untuk menjadi 

YouTuber berbeda-beda, berikut beberapa motivasi seseorang ingin 

menjadi YouTuber, yaitu mengekspresikan pandangan, opini, atau sikap 

tertentu, melakukan hobi, berbagi pengetahuan, menjadi terkenal, dan ntuk 

promosi bisnis. 

2. Langkah-Langkah Menjadi YouTuber 
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Berikut ini adalah langkah-langkah untuk menjadi seorang 

YouTuber: 

a. Mendapatkan Tema untuk ChannelYouTube 

Seseorang dapat menentukan  tema untuk Channel YouTube-

nya dari hobi yang dimiliki, seperti hobi memasak, menyanyi, main 

musik, membaca, menonton drama Korea, menonton Sepak Bola, main 

game, fotografi, atau hobi lainnya. Seseorang yang hobii memasak, 

dapat membuat video tutorial masak di saluran Youtube-nya. 

Seseorang yang hobi main game, dapat membuat video tentang 

rekomendasi game, tip dan trik, dan video saat bermain game, dan 

sebagainya. Contoh lainnya, seseorang yang suka membaca buku, 

dapat membuat video seputar buku, khususnya review dan 

rekomendasi buku. 

 Dari pengalaman seseorang pun dapat dijadikan inspirasi 

saluran Youtube, misalkan seseorang mahir desain, maka ia dapat 

membuat akun YouTube tentang desain. Contoh lainnya, seseorang 

mahir berbahasa Inggris, maka ia dapat membuat akun YouTube yang 

berisi video-video pembelajaran bahasa Inggris, dan lainnya.
102

 

Beberapa tema lainnya yaitu, Vlog (Video Blog) tentang keseharian 

seseorang, video tingkah laku binatang, video tutorial, video 

kampanye politik, video galeri photo, review produk-produk yang 

berkaitan dengan tema yang diangkat, video daftar mengenai sesuatu, 
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video info terbaru, video promosi bisnis, video opini tentang suatu hal, 

video cover menyanyi, video kolaborasi, video  serial, dan masih 

banyak lagi.
103

 

b. Membuat Channel YouTube 

Channel YouTube pada dasarnya adalah “rumah” untuk para 

YouTuber di YouTube. Jika para penonton Youtube melakukan 

subscribe, mereka dapat melihat seluruh video yang ada di Channel 

YouTube tersebut, dapat melihat informasi-informasi lainnya.
104

 

Membuat Channel YouTube sangatlah mudah, seseoarang hanya perlu 

mempunyai akun di Google. Jika seseorang mempunyai akun e-mail di 

Google, maka ia sudah mempunyai akun di Google. Berikut ini adalah 

cara membuat Channel YouTube: 

1) Membuka www.YouTube.com. Di situs Di situs YouTube tersebut 

klik tombol Sign Inyang ada di pojok kanan atas.  
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2) Lalu Sign in ke akun Google. 

 

 

3) Setelah login di akun Google , maka akan diarahkan kembali ke 

situs YouTube. Lalu klik foto profil atau ikon yang ada di pojok 

kanan  atas. Lalu klik Setting. 



 

 

4) Kemudian klik buat Creat a new Channel. 

 

 

5) Lalu tuliskan nama untuk Channel YouTube tersebut. Setelah itu, 

klik Creat Channel. 
105
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6) Setelah Channel selesai dibuat, aturlah tampilan Chennel tersebut. 

 

 

7) Lalu tambahkan foto profil, banner YouTube beserta deskripsi 

Channel tersebut. Lalu simpan, jika dirasa sudah cukup. 



 

 

8) Seperti inilah Channel YouTube yang sudah dibuat. Lalu langkah 

selanjutnya mengisinya dengan berbagai video.
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c. Membuat Video 
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Untuk dapat menjadi seorang YouTuber, seseorang harus 

mulai membuat video sesuai tema yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Berikut ini adalah beberapa kemasan video yang sering diunggah di 

YouTube: 

1) YouTuber tampil langsung di video 

Di video jenis ini, YouTuber akan tampil langsung di 

video tersebut, mereka biasanya melakukan sesuatu seperi, 

berbicara, bermusik, menyanyi, atau aktivitas lainnya. Ada 

kalanya mereka mereka menampilkan gambar-gambar yang 

relevan dengan videonya.  

2) Video Rekaman Layar Komputer atau Ponsel 

Video jenis ini, YouTuber tidak akan muncul di 

videonya. Biasanya yang ditampilkan adalah gambar layar 

komputer, handphone. Video ini sering disebut video screencast. 

Biasanya video-video tutorial banyak dikemas dengan konsep ini, 

apalagi tutorial yang berkaitan dengan komputer, seperti video 

cara membuatat web, tutorial mendesain logo, video game, 

tutorial pemasaran di media sosial, dan sebagainya.  

3) Video Slideshow 

Dalam video Slideshow, hanya menampilkan foto atau 

video, lalu disajikan dalam bentuk video, dan dapat dilengkapi 

dengan musik pendukung  ataupun rekaman suara. Contoh video 



 

Slideshow, yaitu video tentang pemain sepak bola, profil artis, dan 

sebagainya. 

4) Video Animasi 

Sebagaian YouTuber juga kerap mengemas video 

dalam bentuk animasi. Keunggulan video berjenis animasi adalah 

kemasan videonya yang menarik, dan penuh ilustrasi. Blopp 

Animation, menjelaskan ada lima tipe video animasi, yaitu animasi 

tradisional, animasi 2D, animasi komputer, motion grapics, dan 

stop motion.  

Setelah mengetahui berbagai macam video yang ada di 

YouTube, berikut adalah proses produksi video untuk YouTube, 

lamgkah pertama yaitu menentukan tema video, lalu membuat konsep 

video, kemudian memproduksi video, proses selanjutnya editing video, 

dan proses terakhir yaitu mempublikasikan video di Channel YouTube 

yang telah dibuat.
107

 

d. Promosi 

Setelah langkah-langkah diatas selesai dilakukan, langkah 

selanjutnya yaitu promosi. Agar video dan Channel YouTube 

seseorang dapat dilihat oleh banyak penonyon, maka para YouTuber 

harus publikasi secara gencar, seperti membagikan dan 

mempromosikan lewat media sosial, seperti Instargram, Facebook, 

Twitter, ataupun Blog. 
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e. Mengembangkan Channel YouTube 

Agar dapat hasil yang lebih memuaskan, maka Youtuber, 

harus mengembangkan Channel YouTube-nya, dengan cara 

melakukan optimalisasi, bahkan juga dapat me-monetasiChannel 

YouTube tersebut.
108

 

B. Sistem Monetasi YouTube 

Sistem Monetasi, adalah cara untuk menghasilkan uang dari YouTube, 

dapat dengan menampilkan iklan, menerima sponsor dari pihak lain, menjual 

produk sendiri, dan lain sebagainya.Sebagai seoarang YouTuber, agar dapat 

me-monetise video harus bergabung dengan YouTube Partner 

Program(YPP).
109

 

YouTuber dapat menghasilkan uang dari iklan yang ditayangkan di 

videonya, serta dari subscriber YouTube premium yang menonton 

kontennya.Ada dua macam YouTube Partner Program,yaitu  Google AdSense 

dan MCN (Multi Channel Network).  

Untuk dapat bergabung dengan YouTube Partner Program harus 

memenuhi syarat-syarat berikut: 

1. ChannelYouTube harus mempunyai setidaknya 10.000 Penayanangan 

Artinya jika ingin  me-monetise Channel YouTube, video-video di 

Channel YouTube tersebut harus ditonton setidaknya 10.000 kali. 
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2. Video-Video di Channel YouTube sudah ditonton 4.000 jam dalam jangka 

1 Tahun dan memiliki minimal 1.000 Pelanggan (Subscribers) 

Pada tahun 2018 YouTube merubah persyaratan kelayakan untuk 

monetisasi menjadi 4.000 jam tayangan dalam 12 bulan terakhirdan 1.000 

pelanggan (Subscribers).Perubahan persyaratan monetisasi YouTube ini 

dilakukan untuk memperbaiki pedoman dan kebijakanYouTube.
110

 

3. Menaati Pedoman Komunitas YouTube 

Menurut pedoman komunitas YouTube, berikut hal-hal yang tidak 

boleh ditampilkan di video YouTube : 

a. Konten yang berisi muatan seksual atau ketelanjangan. 

b. Konten yang merugikan atau berbahaya, misalkan konten yang 

mendorong orang-orang untuk melakukan hal berbahaya, hal-hal yang 

menyebabkan terluka, atau tindakan lainnya yang merugikan. 

c. Konten kekerasan atau vulgar. 

d. Konten yang melanggar hak cipta, artinya YouTuber tidak 

diperbolehkan mengunggah video milik orang lain tanpa izin 

penggunaan dari pemilik video asli 

e. Konten yang mengandung kebencian, seperti ujaran kebencian, 

mempromosikan kekerasan terhadap individu atau kelompok 

berdasarkan ras atau etnis, agama, disabilitas, jenis kelamin, usia, 

kebangsaan, status veteran, atau orientasi seksual atapun identitas 

gender. 
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f. Konten yang mengandung ancaman. Dalam pedoman komunitas 

YouTube, mereka akan menindak dengan tegas perilaku seperti 

menindas, menguntit, mengancam, melecehkan, mengintimidasi, 

melanggar privasi, mengungkapkan informasi pribadi orang lain, dan 

menghasut orang lain untuk melakukan tindak kekerasan atau 

melanggar persyaratan penggunaan YouTube. 

g. Konten yang mengandung spam atau informasi menyesatkan.
111

 

4. Mempunyai Hak Komersial atas Video-Video di Chanel YouTube 

Video yang dapat hak komersial yakni, video-video hasil produksi 

sendiri.Termasuk gambar dan audio adalah buatan sendiri. Jika 

mengguakan gambar, audio, ataupun elemen dari pihak lain, maka harrus 

dapat hak untuk memakainya demi kepentingan komersial.
112

 

Hampir semua jenis video dapat didaftarkan untuk di-monetasi, 

mulai dari video tutorial, komedi, musik, cuplikan film, review produk, 

dan lain sebagainya. Namun demikian, YouTube memberikan aturan yang 

ketat, khusunya mengenai hak cipta. Hak cipta meliputi gambar, suara, 

musik, materi video, merek, dan lain sebagainya. Jika aturan ini dilanggar 

YouTube tidak segan-segan menonaktifkan pemasangan iklan (tidak dapat 

di-monetasii), atau bahkan dapat menutup Channel YouTube seseorang. 

Pemegang hak cipta juga diberi kesempatan untuk melayangkan keberatan 
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video mereka yang di-upload oleh orang lain tanpa izin.Jika terdapat 

pelanggaran hak cipta didalam video.
113

 

Berikut ini adalah contoh video yang dapat di-monetasi: 

1. Video yang berisi musik tanpa royalti, dan dapat membuktikan hak 

penggunaannya. 

2. Video hasil  buatan orang lain, namun mendapat izin untuk 

menggunkana serta mendapatkan hasil dari video tersebut. 

3. Video yang menampilkan musik buatan sendri dan tidak dikontrak 

oleh sebuah label. 

Dan berikut ini adalah contoh video yang tidak memenuhi syarat 

untuk di-monetasi: 

1. Video yang berisi musik yang dibeli di situs musik, atau video yang 

direkam dari televisi, dsb. 

2. Mengedit kompilasi video yang dibuat oleh orang lain tanpa izin. 

3. Video tentang kekerasan dan/atau ketelanjangan.
114

 

C. Tentang Google Adsense 

1. Pengertian Google Adsense 

AdSense adalah salah satu layanan dari GoogleAdSense bergerak di 

bidang periklanan online. AdSense seperti agensi periklanan online. Jika 

iklan membutuhkan media, layaknya majalah dan koran, maka dalam 

periklanan online ini Publisher lah yang menjadi media tersebut. Oleh 

sebab itu, syarat utama untuk memperoleh penghasilan dari Google 
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AdSense adalah memiliki website, ataupun blog. Di website dan akun 

tersebut iklan dari Google AdSense akan ditempatkan. Pemilik website, 

blog,  tersebut menyisipkan iklan-iklan dari Google AdSense di beberapa 

tempat.
115

 

Dalam periklanan online ini, Google akan membayar para pemilik 

website, blog, yang menayangkan iklan-iklan Google berdasarkan jumlah 

klik iklan oleh pengunjung dengna tarif yang berbeda-beda berdasarkan 

jenisnya. Iklan Google semacam dapat ditemui ketika seseorang 

menggunakan fasilitas pencarian Google dengan memasukan kata kunci, 

contohnya Camera.  

Maka, nantinya pada halaman hasil pencarian yang muncul akan 

terdapat bagian iklan produk yang berada di sisi kanan atau bagian atas 

halaman hasil pencarian tersebut.  Bila diklik pada salah satu tampilan 

iklan tersebut, maka akan masuk ke halaman promosi produk teesebut dan 

seseorang dapat melakukan transaksi di halaman tersebut. Iklan-iklan 

semacam ini pun dapat dijumpai di halaman-halaman website, blog, 

maupun yang telah menjadi anggota Google AdSense. 

Iklan-iklan yang disajikan pun, tidak hanya berupa baris-baris kata 

melainkan bisa pula berupa gambar, banner, bahkan video. Iklan tersebut 

dipilih tidak secara acak melainkan diseleksi sesuai dengan isi halaman 

website dan blog, sehingga memiliki relevansi. Misalnya sebuah situs 

menganai hewan peliharaan juga akan memuat iklan yang berkaitan 

                                                             
115

Fahrizal Alamsyah dan SmitDev Community, Easy Money from Internet Meraih 

Penghasilan dengan Google AdSense (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2008), h. 3. 



 

dengan hewan peliharaan, seperti iklan makanan hewan, program training 

untuk hewan, dan lain sebagainya.
116

Google AdSense di YouTube sama 

dengan yang ada di website. Bedanya adalah iklan yang muncul berada di 

dalam video. Setiap jumlah tayangan, lama durasi dan jumlah klik menjadi 

penentu bagian pembayaran untuk pemasang video.
117

 

2. Jenis Iklan yang Terdapat di YouTube 

Berikut ini adalah jenis iklan yang terdapat di YouTube: 

a. Non-skippable in-stream ads 

Non-skippable in-stream ads adalah iklan video yang dapat 

muncul d  iawal, di tengah, atau di akhir video. Durasi iklan video ini 

antara 15-20 detik, dan para penonton harus menonton iklan tersebut 

sebelum dapat menonton video utama, artinya tidak dapat di-skip 

(dilewatkan) seperti jenis iklan lainnya. Iklan jenis ini dijual 

berdasarkan CPM (Cost Per Mille) yaitu biaya per seribu tampilan 

yang dikenakan kepada pemasang iklan.  

Jenis iklan ini dapat menghasilkan nilai lebih tinggi 

dibandingkan format iklan lainnya di YouTube. Namun karena durasi 

yang sedikit lebih lama, iklan ini memiliki rasio pengabaian yang 

tinggi, yang akan menyebabkan penurunan jumlah penayangan video 

dan waktu menonton.
118
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b. True View in-stream ads 

Iklan ini muncul sebagai iklan sebelum video utama 

dimainkan  atau di tengah tayangan video utama sedang dimainkan,  

berdurasi pendek atau panjang di dalam tayangan video YouTube. 

Penonton memiliki pilihan untuk menonton iklan lengkap atau dapat 

di-skip (diloncati/diabaikan) setelah menontonnya selama beberapa 

detik.
119

 

Dalam hal ini pemasang iklan, hanya ditagih jika pemirsa 

menonton selama 30 detik atau menonton keseluruhan iklan. Tidak ada 

panjang maksimum untuk iklan ini. Dengan adanya iklan ini, penonton 

dapat mengabaikan, namun jika belum di-skip oleh penonton selama 

30 detik, maka pemasang iklan akan mendapat bayaran besar dari iklan 

ini. 

c. Overlay in-video ads 

Overlay in-video ads merupakan iklan hamparan transparan 

atau disebut banner yang muncul dalam porsi yang lebih sedikit dari 

video utama. Banner tersebut dapat berbentuk gambar maupun teks 

yang ditulis didalam box hitam semi transparan. Iklan ini biasanya 

muncul pada titik 15 detik, yang dapat ditutup oleh penonton jika 

diinginkan, dan iklan ini akan otomatis diminimalkan jika penonton 

tidak melakukan apa pun. Iklan ini paling banyak dihitung berdasarkan 

yang diklik pengunjung atau penonton.  
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d. Display ads 

Ini adalah jenis iklan yang menghasilkan pendapatan rendah, 

kerena memang hanya sedikit munculnya. Biasanya dijalankan 

diseluruh area situs kecuali di Beranda. Iklan tersebut tersedia dalam 

bentuk iklan berukuran 300x250pxl yang muncul di sebelah kanan 

video unggulan atau di atas daftar video yang disarankan. Iklan 

tersebut dapat muncul sebagai penggiring iklan yang muncul di dalam 

video atau sebagai iklan yang berdiri sendiri.
120

 

3. Penghasilan dari Google AdSense 

Jika pemilik   website, blog, maupun akun YouTube, telah menjadi 

anggota Googe AdSense maka nantinya besar jumlah pendapatan 

bergantung pada iklan yang terpasang. Masing-masing iklan tersebut 

memiliki nilai yang berbeda-beda berkisar antara 0,5 hingga 30 Dollar 

untuk satu kali klik ini disebut sistem PPC (Pay Per Click). Besarnya nilai 

iklan tersebut tentu saja bergantung pada kepopuleran sebuah kata kunci. 

Misalnya saja halaman website, blog,  seseorang dikunjungi 500 orang 

sehari. Dan dari jumlah tersebut 10% diantaranya mengklik pada iklan 

yang terpasang dengan nilai 1 dollar per kliknya. Maka dalam sehari 

seseorang telah menghasilkan 50 Dollar atau 1500 Dollar dalam 

sebulan.
121

 

Sedangkan Google AdSanse di YouTube menggunkan sistem CPM 

yaitu  singkatan dari Cost per Mille, atau biasa dipahami dengan istilah 
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penghasilan yang didapat untuk 1.000 penayangan. Jumlah CPM dapat 

bervariatif, tidak sama setiap kasus dan tempat yakni domisili YouTuber. 

Namun dari Googling CPM di Indonesai dapat diambil kisaran 

antara 0.3 hingga 0.8 Dollar. Jika dirata-rata CPM yang didapat YouTuber 

sebesar 0.5 Dollar, maka setiap video yang sudah ditonton 1.000 kali, 

YouTuber berhak mengantongi uang sebesar Rp. 6.750 dengan kurs 1 

Dollar sebesar Rp. 13.500.  Maka jika sudah mendapat total penayangan 

1.000.000 kali, maka pendapatan YouTuber dapat mencapai 

Rp.6.750.000.
122

 

D. Tentang MCN (Multi Channel Network) 

Cara lain untuk me-monetasi video di YouTube adalah melalui MCN. 

MCN adalah jenis network YouTube yang berdiri sendiri, artinya jaringan ini 

memiliki kendali penuh pada akses manajemen jaringannya. Dalam beberapa 

tahun terakhir sebagian besar MCN telah membuka pintu mereka untuk para 

YouTuber baru dan belum populer, yang berarti siapa pun dapat menggunakan 

layanan yang mereka tawarkan. Ini berarti pengguna akan mendapatkan uang 

dari video mereka dengan lebih mudah, terutama bagi mereka yang belum 

atau sudah menjadi mitra YouTube. 

MCN menyediakan berbagai fasilitas bagi pembuat video yang tidak mau 

repot dengan urusan peraturan Google AdSense. Dengan mengunggah video di 

YouTube, para YouTuber dapat lebih mudah mendapatkan penghasilan. 

Namun, yang perlu diperhatikan saat bergabung dengan MCN adalah 
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seseorang harus mempelajari kontrak kerja samanya. Misalnya, lama durasi 

kontrak,pembayran,  sejauha mana MCN akan membantu YouTuber, dan 

mengenai seberapa cepat MCN merespon.
123

Berikut ini beberapa MCN 

YouTube: 

1. MCN Freedom 

 Sudah banyak sekali YouTuber menggunakan jasa MCN Freedom, 

bahkan anggotanya sudah mencapai ratusan ribu. Kelebihan menggunakan 

MCN ini, yaitu jika ingin bergabung syaratnya mudah hanya dengan 

memiliki Channel YouTube dengan reputasi naik. Kelebihan lainnya, yaitu 

MCN Fredoom sudah memiliki dashbor tersendiri yang akan 

menampilkan penghasilan Channel YouTube seseorang.  

Namun MCN ini memiliki beberapa kekurangan, yaitu pembagian 

keuntungan yang terbilang ekstrem yaitu dengan persentasi 60:40. Jadi, 

para YouTuber hanya mendapat 60% dari total penghasilan dan sisanya 

untuk pihak MCN. Kekurangan lainnya, yaitu jika Channel YouTube 

seseorang terkena pelanggran dari YouTube, maka dengan sepihak MCN 

memutuskan kerjasamanya. 

2. MCN Lifentw atau Quizgroup 

Syarat untuk bergabung dengan MCN Lifentw mudah, yaitu 

seseorang harus memiliki Channel YouTube dengan reputasi baik. Video-

video di Channel YouTube tersebut harus memiliki 1.000 view dalam 

waktu 28 hari, dan memiliki minimal 10 subscriber. Kelebihan 
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menggunakan MCN ini yaitu pembagian keuntungan yang lebih baik dari 

MCN Freedom yaitu 80:20, 80% untuk YouTuber dan 20% untuk pihak 

MCN.   

Untuk pembayaran dilakukan satu bulan sekali dengan 

menggunakan Paypal ataupun transfer melalui BANK. Kelebihan lainnya 

yaitu, jika Channel Youtube terkena pelanggaran dari YouTube bahkan 

suspend, akan tetap dilakukan pembayaran untuk sisa yang masih ada. 

Namun MCN ini memiliki beberapa kerugian yaitu, setiap pembayaran 

akan dikenakan biaya 1 Dollar. 

3. MCN Zoomin Indostream.neta 

MCN ini memiliki lebih banyak kelebihan dibandingkan MCN 

lain. Kelebihan menggunakan MCN ini yaitu pembagian keuntungan sama 

seperti MCN Lifentw yaitu 80:20, 80% untuk YouTuber dan 20% untuk 

pihak MCN.  Untuk pembayaran dilakukan dengan menggunakan Paypal, 

transfer melalui BANK atau bisa dengan Western Union, dan tidak ada 

biaya potongan 1 Dollar setiap pembayaran. 

Kelebihannya lainnya yaitu, pihak MCN membantu mengiklankan 

video-video seseorang tanpa dikenalan biaya tambahan. Iklan yang 

dimunculkan pun tidak dapat di-skip oleh penonton, jadi YouTuber dapat 

memperoleh hasil yang maksimal. YouTuber dapat lansgung me-monetasi 

video tanpa review dari pihak YouTube. Kelebihan yang terakhir yaitu, 



 

penghasilan dapat langsung dicairkan walau belum sampai 100 Dollar, 

seperti yang ada di Google AdSense.
124

 

Kesimpulannya, seorang YouTuber yang bergabung dengan MCN yaitu, 

mendapat berbagai keuntungan yaitu, video dapat langsung di-monetasi tanpa 

review. Dan jika terjadi sengketa hak cipta, pihak MCN sendiri memberikan 

dukungan teknis, dan akan membantu sengketa hak cipta, serta tidak akan di-

banned oleh pihak YouTube. Serta, untuk pencairan penghasilan, tidak harus 

menunggu sampai 100 Dollar. 

Namun, terdapat juga beberapa kerugian, seperti saat seseorang 

bergabung dengan MCN secara otomatis tidak lagi menjadi YouTube Partner 

dengan Google AdSense, karena semua penghasilan yang didapatkan dikelola 

oleh pihak MCN. Lalu penghasilan tersebut dilakukan sistem bagi hasil sesuai 

aturan mereka. Namun kebanyakan proporsi pembagian keuntungan tidak adil. 

Berikut ini adalah gambaran sistem kerja MCN: 
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Kerugian lainnya, ketika sudah bergabung dengan MCN, Channel 

YouTube seseorang banyak yang tidak berkembang. Dan banyak orang yang 

mengeluh tentang MCN bahwa setelah bergabung dengan MCN, mereka tidak 

bisa memutuskan hubungan dengan MCN sebelum masa kontrak berakhir. Saat 

mendaftar, YouTuber harus menyetujui kontrak yang mengikat secara hukum. 

Biasanya lama kontrak dengan MCN ini selama satu tahun. Bahkan banyak 

MCN yang merugikan para YouTuber dengan kontrak rumit yang membatasi 

pengguna dalam jumlah waktu yang lama, serta penguasaan atas kepemilikan 

dan hak kekayaan intelektual dan konten video.
125

 

E. Cara Bergabung dengan Youtube Partner Program 

Jika Channel YouTube seseorang telah memenuhi persyarataan, dapat 

langsung bergabung dengan YouTube Partner Program, caranya yaitu 

sebagai berikut:  

1. Masuk Creator Studio, lalu masuk ke menu Channel. 

2. Di bagian Monetasi, klik tombol Aktifkan. 
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3. Lalu klik Aktifkan Akun Saya. 

 

4. Ikuti langah-langkah pengajuan Monetasi. Baca dan pahami persyaratan 

yang disampaikan YouTube. Jika setuju, beri keterangan Setuju. 

Selanjutnya klik, Saya Setuju. 

 

 

 

 

https://2.bp.blogspot.com/-cTNDUJHzqSM/Vzv4z7rlj3I/AAAAAAAAAQc/NAs8q4ymkBMipGRo5_QSI06apNailGQwACKgB/s1600/Cara+Mudah+Mendaftar+Google+Adsense+Melalui+Youtube+2.JPG


 

YouTube Partner Program Terms, berisi sebagai berikut: 

Setiap orang dapat mengirim pengajuan untuk bergabung dengan 

YPP, tetapi Anda harus memenuhi beberapa pedoman kami. Checklist ini 

dimaksudkan untuk memandu Anda melewati proses pengajuan. 

a. Pastikan channel Anda mengikuti kebijakan dan pedoman kami. 

Ketika mengajukan diri, Anda akan melewati proses peninjauan 

standar untuk melihat apakah channel Anda memenuhi kebijakan dan 

pedoman kami atau tidak. Hanya channel yang memenuhi kebijakan 

dan pedoman kami yang akan diterima dalam program ini. Kami juga 

akan terus memeriksa channel dalam program untuk melihat apakah 

channel tersebut terus memenuhi kebijakan dan pedoman kami atau 

tidak. 

b. Pastikan Anda hanya memiliki 1 akun AdSense. Setelah mengikuti 

program, Anda akan memerlukan akun AdSense untuk mendapatkan 

bayaran. Jika Anda sudah memiliki akun AdSense, gunakan akun yang 

sudah disetujui. Anda dapat menautkan channel sebanyak mungkin ke 

satu akun AdSense. Jika Anda belum memiliki akun AdSense, Anda 

dapat membuatnya saat mendaftar di Program Partner YouTube 

(YPP). 

c. Pastikan Anda memiliki minimal 1.000 subscriber dan 4.000 jam 

waktu tonton publik. Saat kami menilai channel untuk mendapatkan 

akses ke Program Partner YouTube, kami membutuhkan konteks. 



 

Ketika Anda mencapai jumlah minimum ini, biasanya berarti Anda 

memiliki lebih banyak konten. Jumlah minimum membantu kami 

membuat keputusan yang lebih tepat terkait apakah channel Anda 

memenuhi kebijakan dan pedoman kami atau tidak.
126

 

5. Lalu langkah selanjutnya, mengaitkan Channel dengan akun  Google 

AdSense. 
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6. Klik tombol berikutnya. 

 

7. Ada dua opsi yang tersedia. Jika sudah punya akun Google AdSense yang 

aktif langsung log in ke akun tersebut. Tapi, jika belum punya akun 

Google AdSense, daftar dahulu. Untuk daftar akun baru, klik tombol Buat 

Akun. Nantinya, akan diminta melengkapi data diri. 

 



 

8. Selanjutnya, akan muncul perintah untuk menautkan saluran YouTube 

dengan akun AdSense. Tentukan bahasa yang dipakai pada video-video 

yang ada di Channel YouTube. Jika sudah, klik Setujui Pengaitan.  

 

9. Sekarang Channel YouTube dan akun AdSense sudah terhubung. 

 

10. Lalu, lanjut ke langkah berikutnya, yaitu menentukan preferensi 

Monetasi. Klik tombol Mulai. 



 

11. Kalau ingin me-monetasi semua video di Channel YouTube, beri 

keterangan pada Monetasi semua video yang ada dan mendatang. Lalu 

tentukan jenis iklan yang ingin ditampilkan di video nantinya. Jika sudah 

klik Simpan. 

 

12. Pengajuan Monetasi akan di-riview oleh YouTube. Nantinya, akan ada 

pemberitahuan via e-mail mengenai pengajuan diterima atau tidak. Lalu, 

cek video di bagian pengelola video jika monetisasi sudah aktif maka 

dollarnya berwarna hijau.
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F. Pembayaran Sistem MonetasiYouTube 

Jika akun AdSense sudah aktif dan fitur saluran sudah diaktifkan, maka 

YouTuber bisa segera me-monetasi video-videonya. Langkah yang perlu 

dilakukan adalah mengaktifkan status monetasi pada setiap video. Berikut ini 

langkahnya: 

1. Setiap kali mengunggah video, pastikan klik tab Monetisasi.  

2. Tentukan juga format iklan yang akan ditampilkan di video. 

3. Di bagian bawah halaman, juga bisa ditentukan kapan iklan video akan 

ditampilkan. Jika sudah, simpan pengaturan atau publikaikan videomu 

seperti biasanya. 

4. Untuk video-video lama, tinggal aktifkan pengaturan serupa. Yang perlu 

dilakukan adalah masuk ke Creator Studio, buka menu Pengelola Video. 

Kemudian, klik Edit di video yang ingin diaktifkan monetasi-nya. 

Lalu setelah itu, iklan akan mulai ditampilkan pada video-video yang di-

monetasi. Sehingga video-video tersebut menghasilkan uang. Untuk melihat 

pendapatan iklan, dapat masuk ke Creator Studio. Setelah itu klik menu 

ANALYTICS, lalu ke sub menu Pendapatan. 

 



 

Selain lewat menu ANALYTICS laporan pendapatan juga akan 

ditampilkan di akun Google AdSense. setiap bulan, pendapatan di iklan 

YouTube akan dijumlah. Selanjutnya, laporan akumulasi tersebut disajikan di 

akun Google AdSense, jadi para YouTuber bisa cek pendapatan di akun 

Google AdSense. 

Semua pendapatan akan diakumulasi di akun Google AdSense. Dengan 

begitu, pendapatan akan dibayarkan saat sudah mencapai ambang batas yang 

ditentukan oleh Google AdSense. Saat ini, ambang batasnya adalah 100 

Dollar, kalau dirupiahkan sebesar 1.3 Juta Rupiah. Pembayaran akan 

dilakukan melalui metode pembayaran yang dipakai pada Google AdSense. 

Jadi, jika  metode pembayaran transfer BANK di Google AdSense, maka 

pendapatannya akan ditransfer ke rekening pengguna. Metode pembayaran 

lainnya juga dapat melalui Western Union.
128

Metode pembayaran dapat 

dipilih sendiri oleh YouTuber. Transfer dana melalui Western Union banyak 

dipilih oleh YouTuber Indonesia. Tempat untuk menraik pembayaran juga 

banyak terdapat di kota-kota besar dan kecil di Indonesia.  

Untuk dapat mencairkan dana, YouTuber dapat melakukannya, di Kantor 

POS, BANK, Indomaret, dan tempat lain yang bekerja sama dengan Western 

Union. Agar tidak terjadi kesulitan saat melakukan penarikan uang dari 

pembayaran Google, pengguna harus mengisi data dengan benar sesuai 

dokumen yang digunakan sebagai rujukan, seperti KTP atau SIM.
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G. Perbuatan YouTuber  yang melanggar Perjanjian dengan YouTube 

Partner Program  

Berikut ini adalah pelanggaran yang dilakukan YouTuber: 

1. Membuat Dan Mengunggah Video Yang  Melanggar Hak Cipta 

YouTube Copyright Strikeadalah kondisi disaat sebuah video 

terindikasi menggunakan konten yang tidak original milik orang lain. 

Biasanya video YouTube yang melanggar hak cipta tidak bisa di-monetasi 

atau pemilik hak cipta yang dapat me-monetasi. Ketika sebuah channel 

YouTube mendapatkan peringatan Copyright Strike atau Pelanggaran Hak 

Cipta pada salah satu video yang diunggahnya, ini artinya sebagian atau 

seluruh isi dari video tersebut merupakan karya atau properti milik orang 

lain . 

YouTube sendiri memang sangat ketat dalam menjaga agar setiap 

video yang diunggah kedalam YouTube harus konten original atau konten 

ber hak cipta namun memiliki izin atau lisensi resmi dari pemilik aslinya . 

Hal tersebut bisa kita lihat dengan adanya sebuahFormulir Permohonan 

Khusus atau formulir claim bagi para pemilik karya cipta yang merasa 

karyanya dicuri tanpa izin oleh salah satu channel YouTube . Pelanggaran 

hak cipta pada sebuah video YouTube biasanya terjadi ketika sebuah video 

menggunakan lagu ber hak cipta atau jika video tersebut merupakan 

reupload dari video ber hak cipta.Agar lebih mudah dalam memahami 

mekanisme dari Copyright Strike atau pelanggaran hak cipta di YouTube, 

berikut beberapa contoh kasus pelanggaran hak cipta.  

https://support.google.com/youtube/answer/6005900
https://support.google.com/youtube/answer/6005900


 

Contoh kasus pertama, Andy memiliki seekor kucing yang lucu, 

saking lucunya Andy merekam kegiatan binatang peliharaannya tersebut 

dan berencana untuk mengunggahnya di YouTube. Namun karena Andy 

sedang senang mendengarkan musik The Chainsmokers berjudul Closer, 

Andy menjadikan lagu tersebut sebagai backsound atau lagu latar video 

kucingnya tersebut sebelum mengunggahnya ke YouTube. Lagu Closer 

dari The Chainsmokers tersebut merupakan lagu ber hak cipta yang sudah 

hanya boleh didistribusikan di YouTube oleh Vevo selaku channel resmi 

perusahaan rekaman musik tersebut. Akibatnya, Video Andy terkena 

Copyright Strike secara otomatis . 

Contoh kasus kedua, Udin sedang menonton TV, tiba-tiba ada 

sebuah acara yang sangat menarik untuk ditonton. Udin merasa jika video 

tersebut akan banyak disukai oleh ribuan viewers jika diupload ke 

YouTube . Udin memutuskan untuk mencari rekaman acara TV tersebut di 

channel resmi milik stasiun TV yang bersangkutan.Setelah mendapatkan 

video yang dia inginkan , Udin lalu bergegas mengupload ulang video 

tersebut ke YouTube melalu akun pribadinya . Stasiun TV yang 

bersangkutan mengetahui aktivitas udin tersebut , dan merasa bahwa Udin 

telah melanggar hak cipta sehingga mereka melaporkan video Udin agar 

ditindak lanjuti oleh YouTube. 

Berikut adalah beberapa hal yang biasanya terjadi terhadap sebuah 

video ketika terindikasi melakukan tindakan pelanggaran hak cipta : 



 

a) Video di-mute, yaitu video tetap ada namun suara atau audio yang 

melanggar hak cipta dihilangkan. 

b) Video secara permanen di negara tertentu atau seluruh dunia bahkan 

bisa berimbas kepada penghentian Channel Youtubeatau disebut 

Channel Suspended 

c) Video dimonetisasi oleh pemilik hak cipta, semua royalti atau 

penghasilan dari video YouTube tersebut menjadi milik pemegang hak 

cipta . 

d) Statistik video bisa diakses oleh pemilik hak cipta. 

Semua tergantung dari kasus pelanggaran hak cipta yang kalian 

lakukan, biasanya YouTube hanya akan melakukan ke empat hal diatas, 

namun tidak jarang juga pelanggaran hak cipta berujung ke pengadilan dan 

penggantian rugi.
130

 

Untuk pelanggara hak cipta, pelanggaran itu dapat diberikan sanksi 

oleh pihak YouTube, jikaada  pemilik hak cipta telah mengirimkan 

permintaan hukum lengkap dan valid, yang meminta kami untuk 

menghapusnya. Jika pemilik hak cipta memberi tahu pihak YouTube 

secara resmi bahwa YouTuber tidak memiliki izin untuk memposting 
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kontennya di situs, maka pihak YouTube akan menghapus video yang telah 

diunggah demi mematuhi undang-undang hak cipta.
131

 

YouTube,  mengerti bahwa orang dapat melakukan kesalahan dan 

tidak berniat melanggar kebijakan. Itulah sebabnya pelanggaran pertama 

hanyalah peringatan. Perlu diperhatikan bahwaYouTuber akan 

mendapatkan peringatan sekali. Saat video kembali ditemukan melanggar 

Pedoman Komunitas, YouTuber akan menerima teguran. Teguran pertama, 

YouTuber, tidak akan dapat mengupload video, dan aktivitas lainnya di 

YouTube selama satu minggu. Hak penuh akan dipulihkan secara otomatis 

setelah satu minggu.  

Jika mendapatkan teguran kedua dalam periode 90 hari yang sama 

dengan teguran pertama, YouTubertidak akan dapat memposting konten 

selama 2 minggu. Jika tidak ada masalah lebih lanjut, hak penuh akan 

otomatis dipulihkan setelah 2 minggu, tetap setiap teguran akan berakhir 

90 hari setelah dikeluarkan.Jika menerima tiga kali teguran dalam periode 

90 hari, ChannelYouTube akan dihapus secara permanen dari YouTube. 

Perhatikan juga bahwa setiap teguran akan berakhir dalam 90 hari sejak 
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dikeluarkan. Dan YouTuber tidak akan dapat membuat Channel  YouTube 

kembali.
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Di Indonesia setidaknya dilindungi oleh dua Undang-Undang,yakni 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dan Undang-

Undang RI No. 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik (ITE). Regulasi ini mengatur tentang barang ciptaan, termasuk 

konten yang dibuat oleh pengguna media sosial. Misalnya, pada Pasal 2 

Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dijelskan bahwa: 

“Hak Cipta merupaan hak ekslusif bagi Pencipta atau Pemegang 

Hak Cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang 

timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan”. 

Sementara pasal 25 Undang-Undang RI No. 11 Tahu 2011 Tentang 

ITE disebutkan bahwa: 

“Informasi Elektronik dan/atau dokumen elektronik yang disusun 

menjadi karya intelektual, situs internet, dan karya intelektual yang ada di 

dalamnya dilindungi sebagai Hak Kekayaan Intelektual berdasarkan 

ketentuan Peraturab Perundang-undangan”. 
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Peraturan tersebut, jelas menunjukkan bahwa segala bentuk konten 

baik teks, video, audio, visual, dan sebagainya, yang ada di media sosial 

jika merupakan hasil karya, gagasan,dan inovasi sendiri, mendapat 

perlindungan hukum.Oleh karena itu, tindakan menyalin (copy-paste), 

menyebarkan sebuah konten dari media sosial tanpa izin dari pembuatnya 

dan terlebih lagi digunakan untuk kepentingan pribadi, merupakan 

pelanggaran hukum.
133

 

2. Membuat dan Menguggah Video Ketelanjangan. 

Video yang berisi konten ketelanjangan akan dihapus atau 

dikenai pembatasan usia sehingga hanya pemirsa di atas usia tertentu yang 

dapat melihat konten tersebut. Video yang berisi ketelanjangan atau 

konten seksual lainnya dapat diizinkan jika tujuan utamanya adalah 

pendidikan, dokumenter, ilmiah, atau artistik, dan bukanlah gambar yang 

serampangan. Misalnya, film dokumenter tentang kanker payudara 

dianggap pantas, tapi mengeposkan klip yang tak ada hubungannya 

dengan film dokumenter tersebut, tidak dIperbolehkan. 

Jikamelanggar kebijakan tersebut, YouTube  akan menghapus 

konten tersebut dan mengirimkan email pemberitahuan kepada pemilik 

Channel. Jika pemilik Channel,  pertama kalinya  memposting konten 

yang melanggar Pedoman Komunitas, Channeltersebut akan mendapatkan 

peringatan tanpa penalti. Jika sudah pernah melakukan pelanggaran, 
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Channel tersebut akan mendapatkan teguran pertama. Channel akan 

dihentikan jika menerima teguran hingga tiga kali.
134

 

3. Membuat dan Menguggah Video Kekerasan. 

Konten kekerasan atau mengerikan yang ditujukan untuk 

mengejutkan atau membuat penonton merasa jijik, atau konten yang 

mengajak orang lain untuk melakukan tindakan kekerasan tidak diizinkan 

di YouTube.Jika pengguna YouTube, menemukan beberapa video, 

komentar, atau channel pengguna yang ingin dilaporkan, sdapat 

mengunjungi fitur pelaporan yang dapat digunakan untuk mengirimkan 

keluhan yang lebih mendetail. 

Jangan memposting konten di YouTube jika memenuhi salah satu 

deskripsi di bawah ini. 

a) Menghasut orang lain untuk melakukan tindakan kekerasan 

terhadap seseorang atau kelompok orang tertentu 

b) Perkelahian yang melibatkan anak di bawah umur 

c) Rekaman, audio, atau gambar yang menampilkan kecelakaan di 

jalan, bencana alam, dampak perang, akibat serangan teroris, 

perkelahian jalanan, serangan fisik, serangan seksual, korban untuk 

persembahan, penyiksaan, mayat, protes atau kerusuhan, 
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perampokan, prosedur medis, atau skenario lain yang dimaksudkan 

untuk mengejutkan atau menimbulkan perasaan jijik kepada 

penonton 

d) Rekaman video atau gambar yang memperlihatkan cairan tubuh, 

seperti darah atau muntah, dengan tujuan mengejutkan atau 

menimbulkan perasaan jijik kepada penonton 

e) Konten yang menampilkan penyiksaan yang dilakukan secara 

sengaja terhadap hewan sehingga mengakibatkan hewan menderita 

f) Konten yang menampilkan hewan yang dipaksa bertarung oleh 

manusia 

g) Rekaman hasil dramatisasi atau fiktif apa pun yang tercantum di 

atas tanpa konteks yang cukup bagi penonton untuk menentukan 

apakah rekaman tersebut adalah dramatisasi atau  

Berikut adalah beberapa contoh konten yang dilarang di YouTube. 

a) Mendorong orang lain untuk menuju ke suatu tempat dan 

melakukan kekerasan, melakukan kekerasan pada waktu tertentu, 

atau menargetkan kekerasan terhadap seseorang atau kelompok 

b) Ponsel, kamera dasbor, atau rekaman CCTV yang menunjukkan 

korban luka atau tewas dalam kecelakaan di jalan, disertai dengan 

judul seperti "Kecelakaan ugal-ugalan" atau "Peringatan: Banyak 

darah" 



 

Jikamelanggar kebijakan tersebut, YouTube  akan menghapus 

konten tersebut dan mengirimkan email pemberitahuan kepada pemilik 

Channel. Jika pemilik Channel,pertama kalinya  memposting konten yang 

melanggar Pedoman Komunitas, Channeltersebut akan mendapatkan 

peringatan tanpa penalti. Jika sudah pernah melakukan pelanggaran, 

Channel tersebut akan mendapatkan teguran pertama. Channel akan 

dihentikan jika menerima teguran hingga tiga kali.
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4. Membeli Subscriber (Pelanggan) dari pihak ketiga atau disebut Subscriber 

spam. 

Jumlah pengguna yang telah subscribe ke Channel 

YouTubeseseorang, mencerminkan jumlah orang yang mengikuti. Jumlah 

subscriber yang ditampilkan di lokasi berikut diperbarui secara real time, 

yaitu dari: halamanChannel, pengalih akun,halaman tonton video, serta 

dari situs dan aplikasi pihak ketiga yang menggunakanAPI Data YouTube. 

YouTube secara berkala memverifikasi keabsahan akun dan 

tindakan di Channel YouTube. Ini dilakukan untuk memastikan Situs 

bebas dari spam, penyalahgunaan, serta akun yang ditutup, agar YouTube 

tetap menjadi tempat yang adil bagi semua penggunanya. Sangat penting 

bagi YouTuber untuk menjaga validitas jumlah subscriber, untuk 

memastikan bahwa peningkatan jumlah subscriber terjadi karena 
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membangun komunitas dari penggemar sejati, yang akan terus menonton 

dan mendukung YouTuber.Akun yang ditutup serta subscriber yang 

teridentifikasi sebagai spam tidak akan disertakan dalam penghitungan 

jumlah total subscriber, dan tidak akan ditampilkan di daftar subscriber. 

Karena ini adalah tindakan buatan, menghapusnya tidak memengaruhi 

penayangan atau waktu tayang. 

YouTube,percaya bahwa mengembangkan Channel harus 

dilakukan dengan menciptakan konten berkualitas yang menarik penonton 

untuk subscribe, bukan melalui pertukaran buatan atau 

terkoordinasi.Penawaran untuk subscribe keChannelYouTuber lain sebagai 

pertukaran untuk subscribe ke Channelmilik sendiri , juga disebut 

"Sub4Sub", tidak diperbolehkan. YouTuber yang menawarkan pertukaran 

seperti ini berisiko kehilangan jumlah subscriber, menerima teguran 

Persyaratan Penggunaan, atau bahkan channelnya akan dihentikan.Selain 

itu, layanan yang mencoba meningkatkan jumlah subscriber YouTube 

melalui cara otomatis atau marketplace, juga dinilai melanggar pedoman 

komunitas YouTube.
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BAB IV 

ANALISIS SISTEM MONETASI YOUTUBE 

A. Analisis Pelaksanaan Kerjasama Dalam Sistem MonetasiYouTube 

antara YouTuber dan pihak YouTube Partner Program 

Pergeseran zaman yang disebabkan oleh perkembangan teknologi yang 

pesat menjadi faktor yang dapat mempengaruhi tradisi masyarakat.Bahkan 

termasuk minat dalam berkarier pada generasi muda saat ini. Sebelumnya, 

anak-anak kecil akan bangga ketika ditanya mengenai cita-cita mereka dan 

menjawab ingin menjadi Dokter, TNI, Polisi, Pilot, dan profesi lainnya. Saat 

ini banyak anak-anak yang ditanya cita-citanya, mereka akan menjawab ingin 

jadi YouTuber. Hal ini karena penghasilan seorang YouTuber tidak sedikit dan 

dapat menjamin mereka untuk tetap eksis dan dikenal, serta dapat mejamin 

hidup mereka.Pilihan karier ini membuat mereka lebih terkenal dibandingkan 

menjadi Dokter. Tentu saja, hal ini dikarenakan oleh berbagai faktor, termasuk 

perubahan dari teknologi dan pola pemikiran. 

Banyak hal yang dapat mempengaruhi semua pilihan karier saat ini. 

Terlebih lagi sekarang terdapat fenomena bahwa menjadi terkenal akan 

memudahkan mereka mendapatkan uang.Ada juga faktor lain, seperti ingin 

memanfaatkan kemudahan akan akses media sosial. Atau bahkan mereka 

ingin menjadi bagian dari proses berbagai pengembangan teknologi.Namun, 

bukan hanya itu yang mengakibatkan bergesernya minat karier ini, tetapi juga 

tingkat popularitas dan juga penghasilan yang sangat menjanjikan.Para 

Youtuber bisa menghasilkan uang jutaan hingga miliaran. Hal tersebut kini 



 

tengah menjadi tren dan membuat banyak orang berlomba-lomba untuk 

menjadi terkenal. 

YouTube adalah salah satu media sosial, yang memungkinkan para 

penggunannya menonton, mengunggah, dan berbagi video. Semenjak dibeli 

oleh Google, YouTube menjadi salah satu bisnis iklan yang menjanjikan bagi 

Google. YouTube yang saat ini berada di peringkat nomor tiga internet dunia, 

dikunjungi hampir 1 miliar orang setiap bulan. Jumlah video yang diunggah 

pun sangat fantastis. Dari segi iklan, sudah jutaan YouTuber atau disebut juga 

penayang iklan (Publisher) yang menjadi partner dari Youtube Partner 

Program dengan memasang iklan di video mereka. Demikian juga pemasang 

iklan di YouTube , jumlahnya mencapai jutaan advertiser. Jumlah uang yang 

digunakan untuk memasang iklan di YouTube mencapai ratusan juta Dollar. 

Dari hal tersebut, kesempatan untuk para YouTuber  mendapatkan uang dari 

YouTube sangatlah besar. Jika, mereka serius mendalami bisnis ini maka 

pundi-pundi uang akan mengalir ke kantong mereka, bahkan saat mereka 

sedang tidur. 

Banyak channel-channel YouTube yang memiliki banyak subscriber 

atau bisa juga disebut follower, hingga para pemiliknya menjadi terkenal di 

dunia nyata dan menjadi idola. Seperti Atta Halilintar yang sudah mempunyai 

14 juta Subsciber, ini merupakan jumlah Subscriber terbesar se-Asia 

Tenggara, dengan jumlah penonton hingga mencapai ratusan juta orang dari 

413 video yang diunggahnya.Pemilik nama lengkap Muhammad Attamimi 

Halilintar ini sangat konsisten dalam menyuguhkan konten-konten yang 



 

menjadi andalannya berupa social prank hingga berkunjung ke rumah-rumah 

kalangan artis untuk melihat-lihat isi rumahnya. Walau videonya terbilang 

sederhana tapi Atta berhasil meraup penghasilan sebesar 633 jutaRupiah 

hingga 10,1 MiliarRupiah per bulannya.    

Ada juga Ria Ricis dengan Channel YouTube Ricis Official, dengan 12 

juta Subscriber, dengan jumlah penontonnya bisa mencapai ratusan juta dari 

469 video dan. Dengan jumlah penonton dan pengikut sebanyak itu, bisa 

diperkiraka bahwa Ricis bisa mendapatkan penghasilan bulanannya bisa 

mencapai 363 Juta Rupiah- 5,8 Miliar Rupiah. Dan masih banyak lagi 

YouTuber-YouTuber suskses yang berasal dari Indonesia dan luar negeri yang 

menjadi motivasi orang lain untuk menjadi seorang YouTuber, dengan 

motivasinya masing-masing mulai dari ingin terkenal sampai menjadikannya 

sebagai ladang penghasilan. 

Untuk dapat me-monetasi video mereka, para YouTuber bergabung 

dengan YouTube Partner Program. Ada dua macam YouTube Partner 

Program,yaituGoogle AdSense dan MCN (Multi Channel Network).  Google 

AdSense adalah program periklanan yang disediakan oleh Google , dan para 

Youtuber harus menaati peraturan yang dibuat oleh Google 

AdSense.Sedangkan MCN (Multi Channel Network) adalah jenis 

networkYouTube yang beridiri sendiri, artinya  jaringan ini memiliki kendali 

penuh pada akses manajemen jaringan. 

Google AdSense di YouTube sama dengan yang ada di website. Bedanya 

adalah iklan yang muncul berada di dalam video. Setiap jumlah tayangan, 



 

lama durasi dan jumlah klik menjadi penentu bagian pembayaran untuk 

pemasang video. Untuk bergabung dengan Google AdSense seseorang harus 

mempunyai akun Google setelah itu mereka diharuskan menyetujui semua 

persyaratan yang disampaikan YouTube  dengan meng-klikSetuju semua 

peraturannya. Google AdSanse di YouTube menggunkan sistem CPM yaitu  

singkatan dari Cost per Mille, atau biasa dipahami dengan istilah penghasilan 

yang didapat untuk 1.000 penayangan. Jumlah CPM dapat bervariatif, tidak 

sama setiap kasus dan tempat yakni domisili YouTuber. Namun dari Googling 

CPM di Indonesai dapat diambil kisaran antara 0.3 hingga 0.8 Dollar. Jika 

dirata-rata CPM yang didapat YouTuber sebesar 0.5 Dollar, maka setiap video 

yang sudah ditonton 1.000 kali, YouTuber berhak mengantongi uang sebesar 

Rp. 6.750 dengan kurs 1 Dollar sebesar Rp. 13.500.  Maka jika sudah 

mendapat total penayangan 1.000.000 kali, maka pendapatan YouTuber dapat 

mencapai Rp.6.750.000. Namun agar dapa mencairan penghasilan dari 

YouTube atau Monetasi, ada ambang batasnya yaitu ketika Channel YouTube 

seseorang telah mencapai penghasilan 100 Dollar atau senilai 1.3 Juta Rupiah. 

Cara lain untuk me-monetasi video di YouTube adalah melalui MCN. 

MCN adalah jenis network YouTube yang berdiri sendiri, artinya jaringan ini 

memiliki kendali penuh pada akses manajemen jaringannya. Namun dalam 

perkembangannya para YouTuber lebih banyak memilih bergabung dengan 

Google AdSense. Hal ini dikarenakan, banyaknya kerugian yang didapat 

ketika bergabung dengan MCN, seperti yang sudah dijelaskan diatas. 



 

Namun dalam praktiknya banyak YouTuber yang melakukan pelanggaran 

komunitas YouTube yang telah disepakati saat awal melakukan perjanjian 

seperti yang telah dijelaskan diatas yakni seperti, melanggar hak cipta, 

membuat dan mengunggah video yang berisi kekerasan atau ketelanjangan, 

serta melakukan Subsriber spam, dan pihak YouTube akan melakukan 

berbagai teguran seperti tidak dapat mengunggah video, dan aktivitas lain di 

YouTube dalam jangka waktu tertentu, bahkan pihak YouTube tidak segan-

segan menghapus Channel YouTube yang tetap melakukan pelanggaran. 

B. Analisis Hukum Islam terhadap Sistem Monetasi YouTube 

SyirkahAbdan, adalah suatu bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih 

untuk mengerjakan suatu bentuk kerjasama antara dua orang atau lebih untuk 

mengerjakan suatu pekerjaan bersama-sama, dan upah kerjanya dibagi antara 

mereka sesuai dengan persyaratan yang telah disepakati.  

Contohnya, misalnya tukang kayu, tukang batu, tukang keramik, dan 

tukang besi berserikat untuk melakukan suatu pekerjaan membangun gedung 

sekolah, rumah, hotel, dan lain sebagainya. Dalam perserikatan ini, tidak 

disyaratkan kesamaan profesi atau keahlian, tetapi boleh berbeda profesi. 

Namun, disyaratkan bahwa pekerjaan yang dilakukan merupakan pekerjaan 

halal. Tidak boleh berupa pekerjaan yang haram. 

Menurut Malikiyah, Hanafiyah, Hanabilah, dan Zaidiah, Syirkah Abdan 

hukumnya boleh dari tolong-menolong antar sesama, selama tidak menyalahi 

hukum syara‟. 



 

Dari konsep perjanjian tersebut, maka akad yang terjadi antara YouTuber 

dan YouTube Partner Program, berupa akad untuk bekerjasama mengiklankan 

suatu produk termasuk kedalam konsep Syirkah Abdan. Perjanjian ini 

melibatkan dua pihak yaitu YouTuber sebagai pelaksana untuk mengiklankan 

suatu produk dengan pihak Youtube Partner Program selaku pihak yang 

memberikan iklan. YouTuber akan mendapatkan penghasilannya, dari sitem 

bagi hasil dengan pihak YouTube Partner Program sesuai kebijakan yang 

telah ditentukan. 

Jika, sudah bergabung dengan YouTube Partner Program, YouTuber 

hanya bertugas untuk memasang iklan di setiap video yang diunggahnya di 

Channel YouTube-nya, dan selebihnya mempromosikan sendiri Channel 

YouTube-nya agar mendapat banyak penonton dan Subscriber. Lalu, pihak 

YouTube Partner Program yang akan mengelola pengahasilan yang didapat 

dari setiap videonya, setelah mencapai ambang batas pencairan, maka 

YouTuber dapat melakukan pencairan penghasilan atau disebut Monetasi.  

Akad kerjasama yang terjadi antara YouTuber dan YouTube Partner 

Program dalam Sistem Monetasi YouTube, antara lain: 

1. Shighat Ijab Qabul 

Dalam kerjasama ini, ijab qabul-nya menggunakan cara tertulis 

dengan sistem meng-klik atau menyetujui persyaratan yang diberikan oleh 

YouTube Partner Program saat akan bergabung. YouTuber meneyetujui 

persyaratan yang dibuat oleh pihak YouTube Parner Program, tersebut 

secara sadar dan sesuai dengan kemampuannya. Menurut Hukum 



 

Ekonomi Islam, hal tersebut dibolehkan, karena pada dasarnya setiap akad 

harus dilaksanakan oleh semua pihak sesuai kesepakatan yang ditetapkan 

oleh yang melakukan kerjasama agar tidak terjadi cidera janji.Menurut 

KUHPdt perjanjian yang dilakkan dalam sistem monetasi YouTube disebut 

Perjanjian Elektronik dan perjanjian tersebut diperbolehkan karena sesuai 

dengan ketentuan perjanjian di dalam Pasal 1320 KUHPdt. 

2. Para Pihak yang Melakukan Akad  

Pada kerjasama ini satu pihak selaku pengiklan yaitu YouTuber, 

dan satu pihak selaku penyedia iklan yaitu YouTube Partner Program. 

Sebagai pengiklan, YouTuber hanya akan mendapatkan uang apabila, 

mendapatkan banyak penonton pada video di Channel YouTube, tanpa 

melompati iklan yang dipasang.  Lalu tugas YouTube Partner Program, 

yaitu mencari pengiklan sebanyak-banyaknya dan iklan-iklan tersebut 

diteruskan kepada mitra-mitranya yaitu YouTuberyang meyepakati 

kerjasama tersebut. 

Dengan sistem kerja tersebut, telah terjadilah pembagian kerja 

yang jelas antara kedua belah pihak, sehingga dari sistem kerja yang 

dijalankan keduanya maka akan menghasilkan keuntungan. Pembagian 

keuntungan YouTuber dengan pihak YouTube Partner Program, yaitu ada 

yang 70:30,ada juga yang 80:20. Dan itu sudah sesuai ketentuan yang 

telah dibuat oleh pihak  YouTube Partner Program, dan telah disetujui 

oleh para YouTuber, maka hal itu diperbolekan dalam Islam karena ada 

kerelaan dari kedua bela pihak. 



 

3. Objek Akad 

Objek akad dalam kerjasama sistem Monetasi YouTube antara 

Youtuber dan YouTube Partner Program tersebut adalah iklan dari sebuah 

produk. Dalam sistem kerjanya, YouTuber memiliki tugas pokok untuk 

mengiklankan produk dari perusahaan atau perorangan penyedia iklan. 

Sehingga kemampuan YouTuber mendatangkan banyak penonton dan 

Subscriber di Channel YouTube-nya tersebut adalah modal utama dalam 

kerjasama ini. Maka dari itu, kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh 

YouTuber dalam menjalankan kerjasama ini, pihak YouTube Partner 

Program dapat memberikan peringatan atau bahkan memutuskan kontrak 

kerjasamanya.  

Keridhaan dalam transaksi adalah prinsip. Maka dari itu, 

transaksi barulah akan sah, apabila didasarkan pada ridha keduanya. 

Dalam QS. An-Nisa (4) ayat 29 yang berbunyi: 

شَةً عٍَ تشََ  ٌَ تجََِٰ ٓ أٌَ تكَُٕ طِمِ إِلَ  ُكَُى بٱِنۡبََٰ ٍۡ نكَُى بَ ََٰٕ اْ أيَۡ ٕٓ ٍَ ءَايَُُٕاْ لََ تأَۡكُهُ أٌَُّٓٓاَ ٱن زٌِ اضٖ ٌََٰ

  ٌ اْ أََفسَُكُىۡۚۡ إِ ٕٓ ُ لََ تقَۡتهُ َٔ ُكُىۡۚۡ  ا اللَ يِّ ًٗ ٌَ بِكُىۡ سَحٍِ  ٩١كَا

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu”.  

 

Ayat diatas menunjukkan, bahwa dalam melakukan suatu perikatan 

hendaklah atas dasar suka sama suka atau sukarela. Tidaklah dibenarkan 



 

bahwa suatu perbuatan muamalah, dilakukan dengan pemaksaan ataupun 

penipuan.Jika hal ini terjadi, dapat membatalkan perikatan tersebut. 
Kaidah ini adalah sebuah kaidah umum yang menunjukkan bahwa semua 

bentuk transaksi yang dilaksanakan berdasarkan rasa suka sama suka maka 

itu diperbolehkan selagi tidak terdapat larangan dari Allah dan Rasul. Namun 

jika bertentangan dengan larangan dari Allah dan Rasul, meskipun 

dilaksanakan atas dasar suka sama suka maka itu jelas terlarang. 

Perjanjian yang dilakukan oleh YouTuber dan pihak YouTube Partner 

Program, adalah dengan keridhaan dari YouTuber dengan menyetujui 

persyaratan yang dibuat oleh YouTube Partner Program dengan meng-

klikSetuju semua peraturannya. Dalam hal ini, hukum Islam membolehkan 

bergabung dengan YouTube Partner Program, setelah memastikan bersihnya 

berbagai situs yang diiklankan dari hal-hal yang haram, seperti iklan rokok, 

minuman keras, dan sebagainya. Karena tidak diperbolehkan mengumumkan, 

mengiklankan, dan membantu menyebarkan kemungkaran.  

Jika memang, dalam prakteknya para YouTuber dapat memastikan iklan-

iklan yang disajikan oleh pihak YouTube Partner Program, bersih dari segala 

sesuatu yang dilarang dan bertentangan dengan ajaran dan syariat Islam maka 

diperbolehkan untuk menjalankan kerjasama tersebut. Tetapi, jika dalam 

perkembangannya, terdapat hal-hal yang bertentangan dengan syariat Islam 

tetap muncul di situs iklan video mereka, maka wajib bagi seorang YouTuber 

tersebut memutuskan kerjasamanya dengan pihak YouTube Partner Program. 



 

Namun dalam praktiknya banyak sekali YouTuber  yang melakukan 

perbuatan yang melanggar perjanjian dengan pihak YouTube, 

sepertimelanggar hak cipta, membuat dan mengunggah video yang berisi 

kekerasan atau ketelanjangan, serta melakukan Subsriber spam.  

Pelaggaran hak cipta yang kerap dilanggar oleh para pemilik akun 

YouTube, seperti menguggah video yang berisi musik yang dibeli di situs 

musik, atau video yang direkam dari televisi, mengedit kompilasi video yang 

dibuat oleh orang lain tanpa izin, dsb.Untuk kasus pelanggaran hak cipta,jika 

ada  pihak yang dirugikan melaporkannya secara patut ke pihak YouTube, 

maka pemilik akun YouTube yang melanggar hak cipta, dapat dikenakan 

saksi oleh YouTube. Namun jika tidak ada yang melaporkannya maka video 

yang sudah diunggah, tidak akan dikenakan sanksi seperti video dihapus, 

bahkan YouTuber tersebut dapat me-monetasi videonya, dan pundi-pundi 

rupiah tetap masuk ke kantong pribadi mereka.  

Akan tetapi, penghasilan yang dihasilkan dari cara itu menjadi haram 

hukumnya, karena YouTuber  tersebut melanggar perjanjian atau akad yang 

telah dibuat dengan pihak YouTube, di sisi lain secara tidak langsung mereka 

mengambil harta  pemilik hak cipta, yang kontennya digunakan oleh mereka. 

Dengan kata lain mereka mencuri hasil karya orang lain. Seperti yang kita 

ketahui mencuri adalah perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT, karena 

mengambil harta orang lain degan cara yang batil.  

Dalam hukum positif pun para YouTuber yang melakukan Pelanggaran 

Hak Cipta (Copyright Strike) dapat dikenakan sanksi, kerena karya seseorang 



 

dilindungi oleh dua Undang-Undang,yakni Undang-Undang No. 19 Tahun 

2002 Tentang Hak Cipta dan Undang-Undang RI No. 11 Tahun 2008 

Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (ITE). Regulasi ini mengatur 

tentang barang ciptaan, termasuk konten yang dibuat oleh pengguna media 

sosial. 

Peraturan tersebut, jelas menunjukkan bahwa segala bentuk konten 

baik teks, video, audio, visual, dan sebagainya, yang ada di media sosial 

jika merupakan hasil karya, gagasan,dan inovasi sendiri, mendapat 

perlindungan hukum.Oleh karena itu, tindakan menyalin (copy-paste), 

menyebarkan sebuah konten dari media sosial tanpa izin dari pembuatnya 

dan terlebih lagi digunakan untuk kepentingan pribadi, merupakan 

pelanggaran hukum. 

YouTuber, yang mengunggah video berupa kekerasan atau ketelanjangan 

pun, ada yang lolos dari pengawasan YouTube, penghasilan yang mereka 

hasilkan dari monetasi video tersebut pun menjadi haram, dikarenakan dari 

video itu mereka mengajak dan mengajarkan seseorang untuk berbuat 

kemungkaran , dan melakukan perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. 

Seharusnya sebagai sesama muslim, diwajibkan untuk mengajak orang 

kepada kebaikan dan melarang untuk berbuat kemungkaran.  

Dalam sebuah hadits, menjelaskan bahwa orang yang memberi teladan 

perbuatan baik,maka ia akan mendapatkan pahala orang yang mengikutinya 

sampai hari kiamat. Dan orang yeng memberikan contoh perbuatan buruk, 



 

kejelekan, kemungkaran, dan kesesatan maka ia mendapat dosa  orang yang 

megikutinya. Jadi, jika YouTuber yang menguggah video berisi kekerasan, 

ketelanjangan, dan video lain yang mengajak melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT., videonya dilihat oleh banyak orang, dan 

dipraktekan oleh banyak orang maka ia akan menanggung semua dosa 

penonton videonya tersebut. 

Dan yang terakhir YouTuber yang melakukan Subscriber spam, 

penghasilan yang mereka hasilkan pun menjadi haram karena mereka 

menggunakan cara curang agar menambah jumlah Subscriber meereka, dan 

dapat membuat penghasilan mereka lebih besar dari sebelumnya. Padahal 

perbuatan curang sangat dibenci oleh Allah dan akan mendapat siksa yang 

pedih di akhirat kelak. 

Kesimpulannya, sebenarnya Islam menghalalkan melakukan perjanjian 

atau akad dengan YouTube Partner Program dalam Sistem Monetasi 

YouTube, asalkan sesuai dengan dengan kaidah Islam dan tidak melanggar 

pedoman Komunitas  YouTube. Namun, dalam praktiknya banyak YouTuber, 

yang tidak mengindahkan hal tersebut,dengan melanggar hak cipta, membuat 

dan mengunggah video berisi kekerasan, dan ketelanjangan, serta melakukan 

Subscriber Spam, maka penghasilan yang didapatkannya menjadi haram. 

Karena melanggar perjanjian dengan pihak YouTube, dan pedoman 

komunitas YouTube, serta melanggar syariat Islam. 

 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan di atas, peneliti dapat menyimpulkan: 

1. Cara untuk menghasilkan uang dari YouTube atau disebut sistem 

Monetasi, mengharuskan para YouTuber melakukan perjajian 

kerjasama dengan pihak YouTube Partner Program, dengan cara 

menyetuji segala peraturan yang dibuat dengan meng-klik kata 

Setuju. Namun dalam praktiknya banyak YouTuber yang melakukan 

pelanggaran komunitas YouTube yang telah disepakati saat awal 

melakukan perjanjian seperti yang telah dijelaskan diatas yakni 

seperti, melanggar hak cipta, membuat dan mengunggah video yang 

berisi kekerasan atau ketelanjangan, serta melakukan Subsriber spam, 

dan pihak YouTube akan melakukan berbagai teguran seperti tidak 

dapat mengunggah video, dan aktivitas lain di YouTube dalam jangka 

waktu tertentu, bahkan pihak YouTube tidak segan-segan menghapus 

Channel YouTube yang tetap melakukan pelanggaran. 

2. Analisis hukum Islam terhadap sistem Monetasi YouTubei antara 

YouTuber dan pihak YouTube Partner Program, yaitu tidak 

dibolehkan jika YouTuber melakukan pelanggaran komunitas 

Youtube, dan syariat Islam seperti melakukan melanggar hak cipta, 

membuat dan mengunggah video yang berisi kekerasan atau 



 

ketelanjangan, serta melakukan Subsriber spam, dan penghasilan 

yang didapat pun menjadi haram. 

B. Saran 

Adapun, saran-saran yang dapat diberikan melalui penelitian ini adalah 

sebagai berikut; 

1. Bagi YouTuber, hendaknya mematuhi peraturan yang telah disepakati, 

oleh pihak YouTube agar tidak mendapatkan teguran dari YouTubei,dan 

agar pengahsilan yang didapat pun mejnjadi halal. 

2. Bagi pihak YouTube Partner Program, hendaknya lebih memperhatikan 

dan mengontrol video dan Channel YouTube yang sering melanggar 

pedoman komunitas YouTube, agar YouTube menjadi situs yang aman dan 

bersih dari kecurangan dan hal-hal yang tidak pantas. 
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jawabkan secara ilmiah. 

 

YouTube,“Bantuan YouTube: Ringkasan, Checklist Pengajuan &Faq Program 

Partner YouTube ”(On-line),  

tersedia dihttps://support.google.com/youtube/answer/72851 (diakses 

pada 01 Juli 2019, pukul 23.51WIB), dapat dipertanggung jawabkan 

secara ilimiah. 

 
 

https://www.anakkost.tv/daftar-mcn-youtube/
https://ngelag.com/cara-menghindari-copyright-youtube/
https://jalantikus.com/tips/cara-membuat-channel-youtube/
https://support.google.com/youtube/answer/2814000?hl=id
https://support.google.com/youtube/answer/2802032?hl=id
https://support.google.com/youtube/answer/6051134?hl=id

